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ABSTRAK 
Nama Penyusun :  SUHARNI 
NIM :  30400108013 
Judul skripsi :  Peran Buruh Wanita dalam Membentuk Perilaku 
Keagamaan Anak Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima 
 
Skripsi ini adalah studi tentang profesi buruh bagi wanita dan perilaku 
keagamaan anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. Yang menjadi 
pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana perang buruh wanita dalam 
membina keluarga dan membentuk perilaku keagamaan anak di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi buruh wanita di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, profesi apapun itu selama apa yang didapat 
darinya itu halal maka itu pantas untuk diraih dan dilakukan. Menjadi buruh di 
wilayah pertanian, perkebunan, dan perdagangan bukanlah profesi yang harus 
menjadikan mereka malu untuk melakukannya. Selain itu juga profesi itu tidak 
menjadikan alasan bagi buruh wanita di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima untuk lepasnya tanggung jawab mereka sebagai orang tua yang menjadi contoh, 
pendidik bagi anak-anaknya dan sebagai isteri bagi suaminya. Dari penelitian yang 
telah penulis lakukan 91 % buruh wanita yang ada di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima, memberikan perhatian yang maksimal terhadap perkembangan 
perilaku keagamaan dengan di dukung kecadaran akan pentingnya hal tersebut demi 
masa depan anak-anak mereka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam memiliki dua hal yang sangat penting untuk dipenuhi oleh 
Penganutnya, yaitu mengenai masalah Ibadah yang indikasinya menyangkut masalah 
hubungan kita kepada Allah dan yang kedua yaitu masalah muamalat yang 
berindikasi kepada sistem kehidupan kita antara sesama manusia. 
Perkembangan zaman yang semakin maju saat ini, manusia sebagai makhluk 
sosial dituntut untuk selalu berusaha dan menciptakan karya-karya baru dalam 
kehidupannya. demi kelangsungan hidup yang lebih maju saat ini, bukan saja kaum 
laki-laki yang mencari nafkah keluarga sebagaimana mestinya tetapi kaum wanita 
juga mampu mencari nafkah untuk membantu perekonomian keluarga. 
Pembentuk prilaku kegamaan seorang anak membutuhkan pembinaan serta 
pendidikan baik yang didapat dari pendidikan formal maupun non formal. 
Pembentukan perilaku keagamaan anak yang dapat diperoleh melalui pendidikan 
formal seperti di sekolah yang diajarkan dan di bentuk oleh para guru sedangkan dari 
pendidikan non formal yang pertama diharapkan dapat diperoleh dari keluarga, 
pendidikan dan peran orang tua sangat penting dalam membentuk prilaku keagamaan 
seorang anak. Seorang ayah maupun ibu, terlepas dari kesibukan mereka masing, 
mereka adalah orang tua yang bertanggung jawab dalam pembinaan kepribadian 
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anak-anak mereka. Seorang wanita yang berprofesi sebagai buruh dia juga dituntut 
untuk sadar akan tanggung jawab dalam membentuk prilaku keagamaan seorang 
anak. 
Terdapat beberapa petunjuk dalam Islam tentang hak dan kewajiban wanita 
baik kedudukannya pribadi, sebagai istri dan sebagai ibu ataupun sebagai anggota 
masyarakat dan yang paling menonjol di dalam Islam menyebutkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW telah mengangkat derajat wanita dan menempatkannya sama 
dengan pria yaitu sebagai manusia sempurna, seperti telah dijelaskan oleh Allah SWT 
dalam QS. An-nisa (4) : 34 yang berbunyi : 
                           
                                 
                                  
      
Terjemahannya: 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah 
Telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
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nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. Maksudnya: tidak berlaku curang serta 
memelihara rahasia dan harta suaminya. Maksudnya: Allah Telah 
mewajibkan kepada suami untuk mempergauli isterinya dengan baik. Nusyuz: 
yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari pihak isteri seperti 
meninggalkan rumah tanpa izin suaminya. Maksudnya: untuk memberi 
pelajaran kepada isteri yang dikhawatirkan pembangkangannya haruslah 
mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan 
dari tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan 
memukul mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. bila cara 
pertama telah ada manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan 
seterusnya.
1
 
Perdebatan berkenaan dengan hak dan kewajiban laki-laki dan perempuan, 
menjadi hal yang sangat sering hadir dalam kehidupan kita, dari itu penulis 
mengangkat judul dalam skripsi ini “Peran Buruh Wanita dalam Membentuk 
Perilaku Keagamaan Anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima” 
 
 
                                                          
1
 Al-Quran dan Terjemahan 
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B. Rumusan  Masalah  
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis dapat merumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran buruh wanita dalam membina keluarga dan membentuk 
perilaku keagamaan anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan meghambat buruh wanita dalam 
membentuk perilaku keagamaan anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima? 
 
C. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman penulis dan pembaca dalam 
menginterpretasikan judul Peran Buruh Wanita dalam Membentuk Prilaku 
Keagamaan Anak Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, maka terlebih 
dahulu penulis mendefinisikan kata-kata dari judul yang dianggap penting dan 
merupakan variabel dari penelitian ini. 
1. Peran adalah keikutsertaan atau partisipasi orang tua dalam mendidik, 
mengasuh dan membimbing anaknya. 
2. Buruh adalah kaum atau suatu kelompok yang berprofesi sebagai buruh 
wanita. 
3. Wanita adalah mahluk yang di ciptakan oleh Allah SWT. 
4. Prilaku adalah Perbuatan, Kelakuan, atau Tabiat. 
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5. Keagamaan adalah keadaan seseorang dalam memeluk suatu agama atau 
keyakinan. 
6. Anak adalah amanah dari Allah yang harus dibimbing dan di didik sesuai 
dengan tuntunan dan petunjuk Islam. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
 
1. Tujuan dan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam  Penelitian adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimanakah peran buruh wanita dalam membina 
keluargannya di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima.  
b. Untuk mengetahui cara buruh wanita membina anak sehingga membentuk 
suatu prilaku keagamaan yang baik. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian praktis dan teoritisnya  adalah ; 
a. Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan pemahaman tentang Peran  
Buruh Wanita dalam  membentuk  Prilaku Keagamaan anak. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan khususnya 
terhadap sosiologi Agama yang mengkaji tentang Fenomena sosial Agama 
dan interaksi antar umat beragama. 
c. Sebagai bahan bacaan dan literatur tambahan bagi Mahasiswa dan 
masyarakat luas pada umumnya. 
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d. Memberikan kesempatan sama bagi ibu-ibu di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada 
umumnya dengan suami-suami mereka dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
 
E. Metode Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan peran buruh wanita dalam 
membentuk prilaku keagamaan anak di Desa Boro Kec.Sanggar Kab.Bima. 
Penggunaan metode kualitatif deskriptif dalam penelitian ini untuk 
mengungkap suatu fenomena sosial keagamaan dengan variabel  pengamatan secara 
langsung yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, faktual, akurat dan spesifik. 
Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian  tidak bertolak  
dari teori melainkan dari fakta yang sebagai mana adanya di lapangan atau dengan 
kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat 
atau masyarakat tertentu. 
2. Tipe Dan Dasar Penelitian 
Tipe penelitian yang bersifat kualitatif/deskriptif bertujuan menggambarkan 
peran buruh wanita dalam membentuk prilaku keagamaan anak secara sistematis dari 
suatu fakta secara faktual dan cermat, karena dasar penelitian ini adalah studi kasus 
yang mana penelitian dari studi kasus itu sendiri adalah penelitian yang dilakaukan 
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secara intensif, terinci dan mendalam dengan cara mengamati dan melakukan tanya 
jawab terhadap informan. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dalam penelitan ini, peneliti terjun langsung ke 
lapangan untuk mendapatkan data yang sebenarnya. Hal ini bertujuan untuk 
menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil penelitian yang akan di 
peroleh nantinya, adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu ; 
a. Indepth interview (wawancara mendalam) adalah suatu tekhnik 
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung kepada informan. 
b. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap obyek yang di teliti, Pengamatan ini 
mengarah pada peran buruh wanita dalam membentuk perilaku 
keagamaan anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 
4. Jenis dan Sumber Data 
a. Data primer yaitu sumber data langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data, biasa disebut data langsung atau diperoleh dari lokasi 
penelitian. 
b. Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpulan data. 
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F. Kajian Pustaka 
Telah banyak buku dan literatur-literatur ilmiah lainnya yang berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini. Namun, dalam skripsi ini penulis memfokuskan 
penelitian pada Peran Buruh Wanita Dalam Membentuk Prilaku keagamaan anak di 
desa Boro Kecematan Sanggar Kabupaten Bima. 
Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang agama dan keagamaan pasal 
9 ayat 2 menyatakan bahwa “Pendidikan keagamaan diselenggarakan pada jalur 
pendidikan formal, non formal, dan in formal”. Dengan demikian, disamping 
lembaga pendidikan di jalur sekolah (formal), ada lembaga pendidikan non forma dan 
informal. Pendidikan jalur non formal adalah pendidikan diluar sekolah atau 
pendidikan masyarakat, dalam pendidikan   masyarakat ini yang dipelajari harus 
sesuai dengan kebutuhan perkembangan masyarakat itu sendiri.
2
 Sedangkan 
pendidikan informal adalah pendidikan keluarga yang bersifat kodrati dalam hak ini 
orang tualah yang sangat berperan dalam melaksanakan pendidikan pada anaknya.
3
 
Maka wanita bekerja juga mempunyai tugas melaksanakan tugas pendidikan bagi 
anggota keluarganya, terutama pendidikan bagi anak-anaknya, karena tugas seorang 
ibu adalah membimbing anak-anaknya. Pendidikan tidak hanya bias didapat dibangku 
sekolah saja, akan tetapi diperoleh dari lingkungan keluarga, karena pendidikan 
dalam keluarga merupakan kunci utama pendidikan bagi anak. “kunci pendidikan 
                                                          
2
 Departemen  lembaga RI, Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta:2003),  hlm: 1 
3
 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Surabaya: Aksara Baru), hlm: 66 
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sekolah sebenarnya terletak pada pendidikan agama di rumah tangga.
4
 Oleh karena 
itu peran orang tua sangat perlu  terutama  seorang  ibu. Dalam pelaksanaan 
pendidikan bagi anak-anaknya terutama dalam dibidang Agama Islam. 
Memang diakui sejak berabad-abad lamanya wanita (sebagai ibu) kurang 
mendapatkan beban yang semestinya, sebagai mana tanggung jawab laki-laki (ayah). 
Pekerjaan wanita sebagai ibu rumah tangga senantiasa tinggal di rumah mengurusi 
segala keperluan rumah tangga dan anak-anaknya. Sedangkan laki-laki menanggung 
beban mencari rizki untuk anak istrinya. Baru pada abad ke 19 wanita mulai 
memperoleh  kedudukan  yang sama dalam berbagai kehidupan. 
Hal ini sesuai dengan TAP MPR No. IV/MPR/1999  tentang GBHN yang 
berbunyi “meningkatkan kedudukan dan peran perempuan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara melalui kebijakan nasional yang diemban oleh pendidikan 
yang mampu memperjuangkan terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender”.5 
Didalam  Islam  juga  terdapat  beberapa  petuntuk  tentang  hak  dan kewajiban wanita 
baik kedudukannya pribadi, sebagai istri dan sebagai ibu ataupun sebagai masyarakat   
dan yang paling menonjol di dalam Agama Islam menyebutkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW telah mengangkat derajat wanita dan menempatkannya sama  
dengan pria yaitu sebagai manusia sempurna, seperti yang telah dipaparkan diatas. 
                                                          
4
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1991), hlm:  158. 
5
 TAP MPR RI. No. IV/MPR/1999 tentang GBHN. (Surabaya: Penerbit Terbit Terang, 
1999-2004), hlm: 31. 
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Emansipasi wanita dalam Agama Islam jauh labih dahulu dibahas sebelum 
wanita barat menuntut hak emansipasinya. Hanya saja dalam Agama Islam 
emansipasi dalam batasan-batasan tertentu sesuai dengan kodrat wanita. Batasan-
batasan itu adalah ketentuan yang tidak dilarang oleh agama, berbeda dengan 
emansipasi wanita barat yang tidak mengenal batasan-batasan.
6
 Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam surat At-Taubah ayat 71 
                                  
                                
     
Terjemahannya : 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
7
 
Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa di antara kaum laki-laki dengan 
perempuan itu mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam menegakkan amar 
ma‟ruf nahi mungkar dalam keluarga dan masyarakat. 
                                                          
6
 Abdul Halim Abu Syuqqoh, Kebebasan Wanita Islam, (Jakarta: Gema Insani Press 1997), 
hlm: 58. 
7
 op. cit., h. 266 
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Berkaitan dengan mendidik anak, seorang wanita pekerja yang sebagian 
waktunya berada diluar rumah, maka wanita kerja yang sekaligus merangkap 
sebagai ibu rumah tangga harus mampu membagi waktu untuk pekerjaan, suami dan 
anak, lebih-lebih anak, karena anak tidak saja memerlukan kebutuhan materi akan 
tetapi dia juga membutuhkan kasih saying dan bimbingan dari orang tuanya 
terutama ibu dan ibu merupakan tempat anak mencurahkan suka dukanya. 
Walaupun dalam kenyataannya, sekarang sering kita melihat seorang ibu 
bekerja keras supaya bisa mencukupi kebutuhan anak terhadap materi, tetapi lupa 
akan kebutuhan anak dalam hal bimbingan pendidikan agama dan membentuk prilaku 
keagamaan anak sehingga mengakibatkan akhlak anak kurang baik, bergemilang 
harta, tetapi akhlak tidak baik.  
Ibu-ibu di Desa Boro misalnya, Pada dasarnya pengetahuan mereka tentang 
agama Islam sangat minim bahkan ada yang tidak tahu sama sekali, namun karena 
ada faktor yang mendukung maka mudah baginya untuk memahami hal-hal mendasar 
dalam membina keluarga dalam bingkai ke Islaman, yaitu faktor lingkungan, mereka 
berada di tengah-tengah masyarakat yang mayoritas beragama Islam, serta adanya 
beberapa ustaz atau ustazah yang siap membina mereka dan memberikan kegiatan-
kegiatan Agama di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima.  
Prilaku keagamaan pada umumnya merupakan cerminan dari pemahaman 
seorang terhadap agama. Jika seorang memahami agama secara formal atau 
menekankan aspek lahirianya saja, seperti yang nampak dalam ritus-ritus keagamaan 
12 
 
 
yang ada, maka sudah barang tentu juga akan melahirkan prilaku keagamaan yang 
lebih mengutamakan bentuk formalitas atau lahiriahnya juga. 
Agama Islam merupakan agama yang mencakup seluruh aktifitas manusia 
baik hubungan dengan Tuhan, sesama manusia maupun alam lingkunganya bahkan 
juga dijelaskan dalam agama Islam hubungan antara suami dan istri. Orang tua dan 
anak, serta bagaimana cara mendidik dan membina anak itu sendiri, agar mereka itu 
bisa menjadi bahagia dan sejahtera kehidupannya di masyarakat yang akan datang. 
Sebab antara sekian banyak persoalan yang mengganggu kebahagiaan  hidup adalah 
masalah hubungan orang tua dan anak-anaknya yang telah remaja maupun dewasa.
8
 
Seperti yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS. Al-Furqaan (25) : 74 yang 
berbunyi; 
                                    
Terjemahannya : 
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami), 
dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.
9
 
Selain itu Allah SWT juga berfirman dalam sebuah ayat al qur‟an: 
                                                          
8
 Disadut dari Dr. Zakiah Drajat, Pembinaan Remaja, cet IV, Jakarta: Bulan Bintang. 1982, h. 
50. 
9
 op. cit., h. 511 
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                                 
            
Terjemahannya : 
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.
10
 
Dua ayat di atas mengandung makna bahwa di antara tugas asli wanita juga 
adalah membahagiakan suami dan menentramkannya. Menjaga hartanya dan 
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan keluarganya. Merawat rumahnya 
sehingga rumahnya bisa menjadi surga bagi suami dan anak-anaknya. Jika saja dia 
benar-benar mampu menjaga keluarganya, menentramkan suaminya, mendidik anak-
anaknya dengan pendidikan Islam yang benar, dengan penuh kejujuran dan 
keikhlasan karena ingin memperoleh ridho Allah SWT, maka keluarganyapun akan 
menjadi keluarga yang harmonis, penuh dengan cinta dan kasih sayang, sehingga 
keluarganya layak disebut sebagai keluarga yang sakinah mawaddah wa rohmah.
11
 
Quraish Shihab menjelaskan bahwa : 
                                                          
10
 op. cit., h. 511 
11
 Umi Ali (zumroh s), Pandangan Islam Terhadap Wanita Karir, (Online), 
http://www.himmahfm.com/id/fatwa/5-keputerian-dan-keluarga-sakinah.html, 05 Mei 2013 
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“Yang dimaksud dengan mawaddah adalah kelapangan dada dan 
kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Bisa saja seseorang itu kejam kepada 
orang lain, tetapi kalau dia memiliki mawaddah kepada pasangannya, dia 
tidak ingin pasangannya itu tersentuh oleh sesuatu yang negatif. Ada penjahat 
kejam, tetapi dia punya mawaddah terhadap istrinya. Jadi mawaddah itu cinta 
plus, bukan sekedar cinta. 
Sedangkan konsep rahmah adalah kondisi psikologis yang muncul 
didalam hati akibat menyaksikan ketidakberdayaaan sehingga mendorong 
yang bersangkutan untuk memberdayakannya. Karena itu dalam kehidupan 
keluarga, masing-masing suami dan isteri akan mendatangkan kebaikan bagi 
pasangannya serta menolak segala yang mengganggunya. Maka rahmah itu 
keperihan hati ketika melihat penderitaan dan kekurangan pihak lain. Ketika 
melihat kekurangan itu, hati merasa perih dan hati terdorong untuk 
menanggulangi kekurangan itu. Kalau mawaddah tidak begitu. Mawaddah itu 
mencurahkan segala sesuatu, kasih sayang, walaupun tidak dibutuhkan oleh 
yang bersangkutan. Karena itu jangan berkata “aku butuh dirimu, sehingga 
aku mencintaimu.” Tidak ada itu kebutuhan “saya”. Yang ada ialah 
“memberikan secara tulus dan saya tidak melihat pada diri anda kekurangan 
untuk saya berikan.”12 
                                                          
12
 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai Persoalan Umat, cet. 
ke-XIII (Bandung: Mizan, 2003), hlmhlm. 208-210. 
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Salah satu keistimewaan Islam dan juga bukti diangkatnya derajat wanita serta 
kemuliaannya adalah agama kita ini tidak pernah sekalipun membebani atau 
memerintahkan wanita untuk mencari nafkah atau bekerja di luar rumah. Karena 
dalam keadaan apapun dia sudah dinafkahi oleh walinya, ketika ia masih gadis 
(belum menikah), ayahnya lah yang berkewajiban untuk menafkahinya. Jika ayahnya 
tidak mampu atau sudah tidak punya ayah lagi, maka kakaknya lah yang wajib 
menafkahi, ketika kakak laki-lakinya tidak mampu atau tidak punya kakak maka 
kerabatnya yang lain lah yang wajib menafkahi, jika tidak punya kerabat maka uang 
baitul mal lah nafakahnya. 
 Setelah kita tahu bahwa tugas utamaya adalah di rumah, lalu apakah boleh 
wanita itu bekerja di luar rumah atau menjadi wanita karir untuk mencari nafkah? 
Islam tidak menyuruhnya untuk bekerja juga tidak melarangnya, akan tetapi Islam 
memperbolehkan dia untuk bekerja ketika memang sudah tidak ada sama sekali orang 
yang menafkahinya, dan bekerja adalah jalan satu-satunya agar dia bisa tetap hidup 
dan juga bisa menghidupi anak-anaknya. 
Menurut perspektif sosiologi, suatu hal yang tak dapat disangka bahkan 
perkembangan masyarakat mengalami beberapa tingkatan cara dan gaya hidup serta 
corak kehidupan masyarakat berbeda adanya masyarakat dapat diklasifikasikan  
sebagai masyarakat yang maju atau modern. 
Sikap mental masyarakat tradisional terbentuk oleh pengaruh situasi dan 
kondisi di mana mereka hidup, seperti hal adanya pergantian dan adanya faktor flora 
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dan fauna, masyarakat lebih melihat dalam proses organik dan peristiwa alam yang 
tak terhitung jumlahnya. 
Hubungan orang tua dengan anak sangat mempengaruhi pertumbuhan jiwa 
anak. Hubungan yang serasi penuh pengertian dan kasih sayang, akan membawa 
kepada pembinaan pribadi yang tenang, terbuka dan mudah di didik karena ia 
mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk bertambah dan berkembang tapi 
hubungan orang tua yang tidak serasi, banyak perselisihan dan percekcokan akan 
membawa anak kepada pertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak mudah di bentuk, 
karena ia tidak dapat mendapatkan suasana yang baik untuk berkembang, sebab 
selalu terganggu oleh suasana orang tuanya.  
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai 
kecendrungan keagamaan lebih besar dari pada kelompok masyarakat yang 
berkembang, salah satu cara mengimbangi arus perkembangan itu adalah 
memberikan pemahaman agama kepada anak secara mendalam karena agama 
menyangkut kehidupan batin manusia. Oleh karena itu kesadaran agama dan 
pengalaman agama ini kemudian muncul sikap keagamaan anak.
13
 
Sikap keagamaan yang ada pada anak sekarang sering pula dipengaruhi oleh 
pertumbuhan fisik mereka, sehinggah sering kali mereka merasa tidak tenang dan 
kadang-kadang memperlihatkan sikap fanatik. Mereka menonjolkan rasa emosinya 
yang tinggi dan sering pula anak menentang serta menjauhkan diri dari agama akibat  
                                                          
13
  Zakiah Drajat. Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia (Cet IV; Jakarta; bulan Bintang, 
1971), hal. 20. 
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perasaan mereka yang belum stabil. Untuk menghindari sikap anak yang seperti itu 
harus pula di jaga agar tidak timbul suatu kekecewaan terhadap remaja karena 
kekecewaan mereka bukan hanya karena persoalan-persoalan pribadinya tetapi 
kadang-kadang karena adanya perbedaan antara nilai-nilai yang diterimanya dengan 
sikap perlakuan orang di sekelilingnya dalam melaksanakan atau  menjalankan ajaran 
agama.salah satu contoh adalah agama menghendaki saling bersatu dan tolong 
menolong kepada sesamanya dalam praktek sehari-hari justru sebaliknya.
14
 
Menyoroti bahwa apabila ada wanita yang berhasil tanpa harus mengorbankan 
keharmonisan keluarga itu merupaka keistimewaan tersendiri. Akhlakul karimah 
menjelaskan bahwa akhlak yang baik menurut pandangan islam haruslah berpihak 
kepada keimanan. Ilmu tidak sekedar disimpan dalam hati melainkan harus dilahirkan 
dalam perbuatan yang nyata dan dalam membentuk amal sholeh, barulah dikatakan 
ilmu itu sempurnah karena dapat direalisasikan. 
 
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran yang global tentang isi skripsi ini, maka penulis 
akan mengemukakan isi skripsi dengan garis-garis besarnya yang terdiri dari 
beberapa komponen pembahasan yang di uraikan dalam 5 bab.secara integral yang 
saling mendukung pada garis besarnya, pembahasan Skripsi ini dapat diskripsikan 
sebagai berikut  
                                                          
14
  Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Cet. XI; Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 56. 
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BAB I Pendahuluan di dalamnya digambarkan secara umum mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, pengertian judul, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, tujuan dan keguanaan penelitian serta garis-garis besar isi skripsi. 
BAB II Tinjauan Pustaka, untuk mengetahui wanita sebagai istri, untuk 
mengetahui bagaimanakah peran buruh dalam membimbing keluarganya 
BAB III Metodologi Penelitian, Gambaran umum tentang langkah-langkah 
yag digunakan dalam penelitian mengenai peran buruh wanita dalam membentuk 
perilaku keagamaan anak desa boro kecamatan sanggar kabupaten bima. 
BAB IV Hasil Penelitian, memuat data-data dan pembahasan dari penelitian 
mengenai peran buruh wanita dalam membentuk perilaku keagamaan anak desa boro 
kecamatan sanggar kabupaten bima.  
BAB V Penutup, memuat kesimpulan dan saran 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Buruh Wanita dalam Membina keluarganya 
 
1. Wanita Sebagai Isteri 
Dalam menjalankan kehidupan di dunia ini, wanita dan pria saling 
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Tidak akan sempurnah hidup wanita 
tanpa pria, dan tidak akan pula sempurnah hidup pria tanpa adanya wanita.  
Ali Akbar, memberi argument tentang istri sebagai berikut: 
“Wanita sebagai istri itu, adalah yang dapat membentuk suatu rumah tangga, 
tempat dimana pria merasa aman dan tentram, di mana dia dapat melepaskan 
lelah dari keletihan bekerja, di mana dia dapat pula meredakan rangsangan 
rangsangan seksual yang selalu mengganggunya dalam kehidupan sehari-
hari”.15 
Wanita sebagai istri di atas, adalah sosok istri yang mengerti akan suaminya, 
selain setia seorang istri harus memaklumi keinginan suaminya. Juga seorang istri 
hendaknya dapat membuat suaminya merasa betah di rumah di banding di luar 
rumah, karena jika suami sudah tidak betah di rumah, perlu bagi sang istri untuk 
menilai kembali dirinya. Untuk itu danatro, memberikan gambaran tentang suasana 
rumah yang baik sebagai berikut :  
                                                          
15
 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih ( Cet. XX, Jakarta:Pustaka Antara, 1995 ), h. 29. 
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“Sebuah rumah adalah rekaman, semacam kaset untuk rekaman musik 
ataupun gambar. Rumah adalah rekaman kita akan segala sesuatu hasrat yang 
baik-baik, tingkah laku yang baik, usaha yang baik, maupun pikiran yang 
baik, sampai suatu ketika kita mampu mengucapkan bahwa rumah kita adalah 
istana kita”.16 
Seorang istri hendaknya merawat rumahnya dengan baik agar sang suami 
merasa betah di dalamnya. Boleh jadi tak terhitung penderitaan yang telah di rasakan 
menghuni rumah itu, atau keluh kesah, namun rumah itu telah memberikan andil 
besar bagi pembentukan keluarga. Yang akhirnya harus mengucapkan terimah kasih, 
sekian tahun dalam menghuni rumah itu, dan sekian tahun mendapat perlindungan 
dengan setianya, terlebih apabila rumah itu penuh dengan kegairahan untuk tetap 
tinggal di dalamnya. 
Kadang ada seorang istri yang tidak mau lagi memperdulikan rumahnya, 
sehinggah menjadikan suasana yang kurang enak dipandang, menyebabkan sang 
suami sering marah-marah hinggah suami sudah sering tidak perlu kerumah dengan 
alasan kesibukan kantor, pada hal ia bermalam di hotel bersama dengan wanita lain. 
Untuk itu seorang istri hendaknya merawat menampilkanya dengan baik, agar sang 
suami sepulang dari kantor merasa betah  dan tenang di rumah.  
                                                          
16
 Danarto, Gerak Gerik Allah ( Cet. 1, Surabaya : Risalah Gusti, 1996 ) , h. 95. 
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Yang terpenting bagi seorang istri adalah selain ia mempertahankan 
keluarganya, ia juga harus mempertahankan perasaan cintanya terhadap suami. 
Peranan cinta itu menurut Mehdi Nakosta sebagai berikut : 
“Cinta adalah sebuah kesetiaan yang luar biasa. Seorang pecinta selalu 
memberi, selalu mengagumi, tidak pernah menuntun kepada yang di cintainya 
dan tidak pernah pula mencari kesalahan”. 17 
Untuk itulah peranan cinta itu perlu dilestarikan dalam hubungan suami istri 
demi terwujudnya rumah tangga yang penuh dengan ke tentraman dan kebahagiaan.
 
2. Wanita sebagai Ibu Rumah Tangga 
Wanita, bila sudah menikah dengan seorang pria, maka dia dikatakan sebagi 
Isteri sekaligus sebagai Ibu rumah tangga yang bertanggung jawab atas kelangsungan 
hidup keluarganya. 
“Seorang ibu, adalah kaum wanita yang mendapatkan penghargaan yang 
tinggi. Pada setiap orang diingatkan bahwa ia tidak mungkin akan berada di 
dunia ini tanpa melalui ibunya, karena itu di dalam keadaan apapun, ibu harus 
ditaati dan dimuliakan”.18 
Kedudukan ibu dalam rumah tangga sangat mulia sekali, karena dia yang 
dapat menentukan keberadaan keluarga sehingga dapat mewujudkan rumah tangga 
yang baik. Sebagai ibu rumah tangga, hendaknya mengerti akan kekuatan yang 
                                                          
17
 Nakosten Mehdi, Histori of Islamic Origins of education, di terjemahkan, Supriyanto 
Abdullah, Kontribusi Islam atas dunia intilektual Barat ( Cet. 1, Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. 
118. 
18
 Anwar Harjono, Indonesia Kita Pemikiran Berwawasan Iman-Islam, (Cet. I, Jakarta: Gema 
Insani Perss, 1995), h. 104. 
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diberikan oleh Allah padanya, yang tentunya dengan mengfungsikan segala 
kekuatannya itu untuk kebaikan rumah tangganya dan untuk kebahagiaan keluarga 
dan suaminya. 
Dalam kehidupan rumah tangga, Ibu ibarat petani yang sedang susah payah 
menmbuhkan, menjaga, memelihara tanamannya, dari situ akan tumbuh suatu cinta 
akan tanamannya. Ibu adalah guru pertama dan utama pada tahun-tahun pertama 
kehidupan yang mengajar secara sambil lalu tentang kata-kata yang perlu untuk 
dibicarakan. 
3. Wanita sebagai Penerus Keturunan 
Walaupun pada umumnya kebahagiaan suami-isteri dalam perkawinan tidak 
mutlak bergantung pada adanya anak, akan tetapi tidak bias diingkari dengan adanya 
anak dalam pernikahan dan keluarga akan memperkuat hubungan antara suami dan 
isteri.
19
 Dengan kehadiran anak dalam kehidpan berumah tangga akan menambah 
kebahagiaan sebuah keluarga sebagai jaminan penerus masa depannya. 
Memperoleh keturunan yang baik, ditentukan oleh ibu yang mengandungnya, 
dari segi makanan, maka seharusnya wanita belajar memakan makanan yang sehat, 
cukup vitamin, protein, hidrat dan lemak, keadaan jasmani seorang ibu harus berada 
dalam kondisi sebaik mungkin karena ia memberikan makanan untuk calon manusia 
dalam kandungannya sebagai amanat dari Tuhan. Dalam hal ini apabila ibu memakan 
makanan yang kurang baik, akan mempngaruhi pertumbuhan bibit manusia yang 
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 H. S. M. Nasaruddin Latif, Biografi dan Pemikiran, (CCet. I, Jakarta: Gema Insani Press, 
1996) h. 47 
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berlangsung selama 9 bulan.
20
 Di sinilah peranan seorang ibu dalam menciptakan 
generasi manusia, ia merupakan penentu dari calon manusia yang akan dilahirkannya. 
Dalam hal ini, seorang ibu yang sedang mengandung, hendanknya menggunakan 
waktu sebanyak mungkin dalam berbuat kebajikan, memperbanyak ibadah kepada 
Tuhan dan mejauhi segala macam perbuatan yang mengarah pada keburukan (dosa), 
agar nantinya manusia yang dilahirkan menjadi manusia yang baik lagi sholeh. 
4. Wanita sebagai Pendidik Anak-anaknya 
Sebagaiamana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam pasangan suami-
isteri itu, sangat mendambakan kehadiran seorang anak dalam rumah tangganya, 
namun tidak hanya sekedar bahagia dengan kehadirannya, akan tetapi kesadaran akan 
klangsungan masa depan seorang anak melahirkan tanggung jawab untuk 
mepersiapkan diri dari anak tersebut baik lahir maupun batin. Inilah fungsi seorang 
ibu dalam mendidik anaknya sangatlah penting, karena dia lebih banyak dekat dengan 
ana-anaknya, dengan kedekatan tersebut, hendaknya seorang ibu mengajarkan kepada 
anak-anaknya di rumah untuk melakukan kebaikan dan ibadah agar kiranya, nanti 
menjadi anak-anak yang soleh, menolong orang tuanya kelak, Nabi SAW bersabda : 
Apabila mati anak adam, akan terputuslah amalnya, kecuali dari yang tiga; 
sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang sholeh yang selalu 
mendoakannya
21
 
                                                          
20
 Ali Akbar, Ibid, h. 40 
21
 Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz III, di terjemahkan oleh, Ahmad Sunarto, Terjemahan 
Shahih Bukhari Jilid III, (Cet. I Semarang: Asy Syifa, 1992) h. 279 
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Sebagai orang tua bila dapat melahirkan anak yang sholeh, dikemudian hari 
nantinya kelak akan membawa keuntungan tersendiri bagi orang tuanya. Walaupun 
mereka mati tapi dengan adanya anak yang sholeh, dapat terus menambah amal-amal 
mereka sebagai orang tuanya. 
5. Wanita sebagai Buruh 
Ekonomi merupakan kebutuhan dasar manusia dan itu diakui secara universal. 
Al-Qur'an secara eksplisit memerintahkan kita untuk rajin bekerja sepanjang hari 
dalam seminggu tanpa mengenal hari libur, tentu saja dengan tanpa melupakan 
ibadah harian yang diwajibkan seperti shalat (QS Al-Jum‟ah 62 :9). Pada masa 
Rasulullah sendiri, ada banyak wanita yang juga dikenal sebagai wanita karir. Siti 
Khadijah, istri Nabi, adalah satu di antaranya. 
Namun demikian, kita semua tahu bahwa ekonomi bukanlah satu-satunya 
tujuan kita hidup di dunia. Pada kenyataannya ekonomi hanyalah sarana untuk 
menopang sisi-sisi kehidupan yang lain. Sisi-sisi kehidupan yang dimaksud antara 
lain adalah membentuk keluarga sakinah (QS. Ar-Rum 30:21). Keluarga adalah tiang 
utama kehidupan. Karena dari situ sebuah komunitas, peradaban dan budaya 
dibangun. Islam adalah agama yang menitikberatkan pada soliditas dan kekompakan 
kolektif masyarakat. Akan tetapi kekompakan kolektif tidak dapat terbangun tanpa 
adanya kekuatan individual pada anggota masyarakat; pada setiap keluarga; pada 
setiap orang dalam keluarga itu. Disinilah peran pilar utama keluarga, yakni ayah dan 
ibu, mutlak diperlukan. 
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Islam pada dasarnya membebankan kewajiban nafkah sandang, pangan dan 
papan (istilah fiqh dikenal dengan istilah : nafkah, kiswah, maskan) kepada laki-laki. 
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Al- Qur'an, al-Nisa' ayat 34 : 
                            
                              
                                 
   
Terjemahannya : 
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah 
Telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.
22
 
Terkait dengan kewajiban suami, semua ulama‟ sepakat bahwa suami 
berkewajiban memberi nafkah sandang, pangan dan papan. Lebih lanjut, Al-Nawawi 
                                                          
22 op. cit., Al-Quran dean Terjemahannya 
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dan Madhhab Shafi'i berpendapat bahwa suami tidak berkewajiban menafkahi alat 
kecantikan isteri, Ibnu Qudamah juga berpendapat demikian, karena kecantikan isteri 
adalah hak suami, dan sebaliknya menjadi kewajiban isteri. Al-Sharbini juga tidak 
mewajibkan nafkah kesehatan terhadap suami. Namun Wahbah Zuhayli (ulama‟ 
modern) berpendapat bahwa kewajiban suami selain meliputi sandang, pangan dan 
papan, juga kesehatan dan kecantikan. Menurut madhhab Hanafi, jika seorang suami 
tidak mau menafkahkan hartanya untuk isteri, sedang ia berkemampuan, maka 
negara berhak menjual harta suami dan memberikannya kepada isteri. Bahkan suami 
berhak dihukum sampai ia berkenan menafkahi isterinya. Bahkan, menurut Ibn Hazm 
dalam Kitab ‟al-Muhalla‟ Juz X, halaman 92, jika suami tidak dapat menafkahi isteri, 
maka hal tersebut merupakan hutang suami kepada isteri. Kalimat lengkapnya 
berbunyi: ”Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap isteri, 
sehingga apabila suami tidak berkemampuan menafkahi isterinya, maka hal tersebut 
dianggap sebagai hutang suami kepada isteri. Dan suami berkewajiban 
membayarnya”.23 
Sedangkan tugas isteri adalah bertanggungjawab atas rumah tangganya, 
sebagaimana hadits Nabi yang berbunyi: ”Dan seorang isteri adalah 
penanggungjawab dalam rumah tangga suaminya dan ia akan dimintai 
pertanggungjawabannya atas tugasnya itu” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim). 
Meskipun demikian, tugas-tugas diluar itu, seorang isteri juga dapat melakukan 
                                                          
23 Wanita Karier dalam Pandangan Islam, (Online), http://id.shvoong.com/social-
sciences/sociology/2243440-wanita-karier-dalam-pandangan-islam/, 20 Desember 2012 
27 
 
 
pekerjaan-pekerjaan lain di dalam atau di luar rumahnya, baik untuk menghasilkan 
belanja tambahan bagi dirinya sendiri atau keluarganya, maupun untuk kepentingan 
sosial. Sejarah Islam membuktikan bahwa banyak wanita, termasuk isteri Nabi, yang 
melaksanakan pekerjaan di luar rumah, baik sebagai pemelihara anak orang (baby 
sitter), berdagang, beternak, bertani, home industri, guru, juru rawat, pembantu rumah 
tangga dan sebagainya. Sekarang, bersamaan dengan perkembangan zaman tentu 
profesi tersebut berkembang, dan mampu dilakukan oleh wanita, termasuk pekerjaan 
yang sepertinya hanya bisa dilakukan laki-laki. Wanita-wanita inilah yang disebut 
sebagai wanita karier. 
Menjadi wanita karir ”konvensional” dalam arti wanita yang bekerja di luar 
rumah dan meniti karir sampai puncak adalah “mudah.” Asal memiliki kecakapan 
yang cukup plus kemampuan “lobi” yang baik, tujuan itu akan tercapai. Tetapi 
menjadi wanita karir “non-konvensional”, yang menjalankan bisnis dari dan 
berkantor di rumah demi menjaga keseimbangan “ekosistem” keluarga dan 
pendidikan anak adalah sulit terutama bagi wanita yang punya kecenderungan 
exibitionist. Tapi mudah bagi kalangan wanita yang lebih mementingkan hasil 
kolektif dari pada penampakan ego pribadi. Dalam Islam yang ditekankan bukanlah 
memamerkan siapa yang berperan paling banyak, tetapi peran maksimal apa yang 
dapat diberikan. Peran tersebut diakui atau tidak oleh publik, itu tidaklah begitu 
penting. 
Wanita karir adalah istilah yang digunakan untuk wanita yang bekerja di luar 
rumah mencari nafkah, merupakan wanita profesional. Drs. Muhammad Talib, 
28 
 
 
mengkategorikan wanita karir sebagai berikut : lebih senang bekerja di luar rumah, 
lebih mengutamakan karir dari pada keluarga, demi mendapatkan posisi dan prestasi 
diri dan alasan kesetaraan gender, sehingga tidak menyukai fungsi ibu rumah tanga 
serta merasa gengsi bila berada di belakang suami. Fenomena wanita karir harus 
menerima beban ganda, yaitu mencari nafkah keluarga dan mengurus rumah tangga. 
Dalam perspektif Islam dinyatakan bahwa wanita (baik sebagai anak, istri, maupun 
ibu) tidak bertanggung jawab mencari nafkah. Penanggung jawab atas nafkah 
keluarga adalah laki-laki (baik sebagai ayah, suami, atau saudara laki-laki. Adapun 
tanggung jawab utama wanita adalah mendidik anak-anaknya, dan mengurus bahtera 
rumah tangga dengan seluruh potensi yang dimilikinya. Beberapa fakta dalam 
kehidupan, memaksa seorang wanita bekerja di luar rumah menggantikan posisi 
suami atau ayah, karena suami atau ayah yang berkewajiban memberi nafkah tidak 
dapat melaksanakan kewajibannya, atau karena penghasilan suami atau ayah belum 
mampu memenuhi segala kebutuhan keluarga yang ada, sehingga untuk menambah 
penghasilan maka diperlukan peran seorang wanita bekerja di luar rumah. 
 
B. Prinsip-prinsip Dasar Islam tentang Wanita 
Wanita adalah mahluk yang memiliki budi pekerti dan perasan yang sangat 
halus di bandingkan kaum pria. Saat dulu kala wanita sangat direndahkan statusnya di 
kalangan masyarakat. 
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M. Quraish Shihab, menjelaskan pada waktu dahulu sebagai berikut : 
“Masyarakat Yunani yang terkenal dengan pemikirannya tentang filsafat, 
tidak banyak membicarakan tentang hak dan kewajiban wanita. Di kalangan 
elite mereka, wanita-wanita ditempatkan atau disekap dalam istana-istana. 
Dan dikalangan bawah, nasib wanita sangat menyedihkan. Mereka 
memperjual belikan, sedangkan yang berumah tangga sepenuhnya berada di 
bawah kekuasaan suaminya. Mereka tidak memiliki hak-hak sipil, bahkan hak 
warispun tidak ada. Pada puncak peradaban Yunani, wanita diberi kebebasan 
sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan dan selera laki-laki. Hubungan 
seksual yang bebas tidak dianggap melanggar kesopanan, tempat-tempat 
pelacuran menjadi pusat-pusat kegiatan politik dan sastra/seni. Patung-patung 
telajang yang terlihat di Negara-negara barat adalah bukti nyata atau sisa 
pandangan itu”.24 
Setelah datangnya Islam, mengubah semu pola dan praktek-praktek yang 
menyesatkan keberadaan wanita itu. Dulnya wanita dihina dan direndakan kedudukan 
dan derajatnya, dengan datangnya Islam wanita diangkat derajatnya sebagai mahluk 
yang harus dilindungi dan disayangi. Sebagai mana firman Allah SWT. dalam surat 
Ar-Rum : 21 sebagai berikut : 
                               
             
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 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Cet. II, Bandung : Mizan, 1996) h. 296 
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Terjemahannya : 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.
25
 
Islam sangat menjujung tinggi harkat dan martabat wanita diandingkan 
dengan agama-agama lain. Wanita dalam padangan Islam sebagai pemberi 
ketenangan kepada suaminya sebagai isteri. Pria dan wanita diciptakan memang tidak 
begitu sama persis dimana pria meiliki tenaga yang besar, sehingga memungkinkan 
baginya untuk melakukan pekerjaan yang menggunakan tenaga lebih besar pula, 
sedangkan wanita walaupun diciptakan tidak dengan tenaga yang sebesar, akan tetapi 
kaum wanina meiliki kelembutan, meiliki jiwa yang lebih tenang, lebih halus 
sehingga memungkinkan baginya menyelesaikan pekerjaan dengan kesabaran dan 
ketelatenan. 
Pria dan wanita diciptakan untuk saling melengkapi, Islam juga memerikan 
kebebasan untuk kaum wanita dalam menetukan pilihannya, baik itu dalam hal 
pendidikan, dan hal-hal lain yang berkenaan dengan kemasyarakatan tanpa meluakan 
kodratnya sebagai wanita. Hal ini dijelaskan oleh M. Quraish Shihab sebagai berkut : 
                                                          
25
 op. cit., Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
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“Kaum wanita itu dapat berpikir, mempelajari kemudian mengamalkan apa 
saja yang mereka hayati dari zikir kepada Allah serta apa yang mereka ketahui 
dari alam jagat raya ini, hal itu seperti pengetahuan yang menyakut alam jagat 
raya yang berkaitan dengan disiplin ilmu. Jadi perempuan bebas mempeljari 
apa saja sesuai dengan keinginannya dan pula kecenderungan merka masing-
masing”.26 
Kedudukan kaum wanita serta hak-haknya hamper dapat dikatakan sama, 
kalaupun terdapat perbedaan, itu hanya akibat dari fungsi dan tugas-tugas utama yang 
dbebankan oleh Allah kepada masing-masing jenis kelamin itu, sehingga perbedaan 
yang ada tidak mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan atas yang lain. 
C. Wanita Islam dan Karier 
Islam menghormati wanita dengan penghormatan yang sangat luhur serta 
mengangkat martabatnya dari sumber keburukan dan kehinaan, dari penguburan 
hidup-hidup dan perlakuan buruk ke kedudukan yang terhormat dan mulia, sebab 
wanita menjadi ibu dan sebagai isteri yang harus diperlakukan dengan lemah lembut 
dan kehalusan. 
Seorang mukminah yang teguh dalam ketaatanya, maka Allah telah 
menyediankan baginya seperti apa yang telah disediakaan bagi kaum mukminin, tidak 
ada perbedaan dalam hal ini, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S An-Nahl 
ayat 97 : 
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 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Cet. XII, Bandung : Mizan, 1996) h. 277 
32 
 
 
                                    
         
Terjemahannya : 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka 
kerjakan.
27
 
Namun Wahbah Zuhayli (ulama‟ modern) berpendapat bahwa kewajiban 
suami selain meliputi sandang, pangan dan papan, juga kesehatan dan kecantikan.  
Menurut madhhab Hanafi, jika seorang suami tidak mau menafkahkan hartanya untuk 
isteri, sedang ia berkemampuan, maka Negara berhak menjual harta suami dan 
memberikannya kepada isteri. 
Bahkan suami berhak dihukum sampai ia berkenan menafkahi isterinya. 
Bahkan, menurut Ibn Hazm dalam Kitab ‟al-Muhalla‟ Juz X, halaman 92, jika suami 
tidak dapat menafkahi isteri, maka hal tersebut merupakan hutang suami kepada 
isteri. Kalimat lengkapnya berbunyi : 
”Nafkah merupakan kewajiban seorang suami terhadap isteri, sehingga 
apabila suami tidak berkemampuan menafkahi isterinya, maka hal tersebut 
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dianggap sebagai hutang suami kepada isteri. Dan suami berkewajiban 
membayarnya”.  
Sedangkan tugas isteri adalah bertanggungjawab atas rumah tangganya, 
sebagaimana hadits Nabi yang berbunyi: 
”Dan seorang isteri adalah penanggungjawab dalam rumah tangga suaminya 
dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya atas tugasnya itu” (Riwayat al-
Bukhari dan Muslim).
28
 
Meskipun demikian, tugas-tugas diluar itu, seorang isteri juga dapat 
melakukan pekerjaan-pekerjaan lain di dalam atau di luar rumahnya, baik untuk 
menghasilkan belanja tambahan bagi dirinya sendiri atau keluarganya, maupun untuk 
kepentingan sosial. Sejarah Islam membuktikan bahwa banyak wanita, termasuk isteri 
Nabi, yang melaksanakan pekerjaan di luar rumah, baik sebagai pemelihara anak 
orang (baby sitter), berdagang, beternak, bertani, home industri, guru, juru rawat, 
pembantu rumah tangga dan sebagainya. Sekarang, bersamaan dengan perkembangan 
zaman tentu profesi tersebut berkembang, dan mampu dilakukan oleh wanita, 
termasuk pekerjaan yang sepertinya hanya bisa dilakukan laki-laki. Wanita-wanita 
inilah yang disebut sebagai wanita karier.  
Menjadi wanita karir ”konvensional” dalam arti wanita yang bekerja di luar 
rumah dan meniti karir sampai puncak adalah “mudah.” Asal memiliki kecakapan 
yang cukup plus kemampuan “lobi” yang baik, tujuan itu akan tercapai. Tetapi 
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menjadi wanita karir “non-konvensional”, yang menjalankan bisnis dari dan 
berkantor di rumah demi menjaga keseimbangan “ekosistem” keluarga dan 
pendidikan anak adalah sulit terutama bagi wanita yang punya kecenderungan 
exibitionist. Tapi mudah bagi kalangan wanita yang lebih mementingkan hasil 
kolektif dari pada penampakan ego pribadi.  
Dalam Islam yang ditekankan bukanlah memamerkan siapa yang berperan 
paling banyak, tetapi peran maksimal apa yang dapat diberikan. Peran tersebut diakui 
atau tidak oleh publik, itu tidaklah begitu penting. Wanita karir adalah istilah yang 
digunakan untuk wanita yang bekerja di luar rumah mencari nafkah, merupakan 
wanita profesional.  
Drs.  Muhammad Talib, mengkategorikan wanita karir sebagai berikut : lebih 
senang bekerja di luar rumah, lebih mengutamakan karir dari pada keluarga, 
demi mendapatkan posisi dan prestasi diri dan alasan kesetaraan gender, 
sehingga tidak menyukai fungsi ibu rumah tanga serta merasa gengsi bila 
berada di belakang suami. Fenomena wanita karir harus menerima beban 
ganda, yaitu mencari nafkah keluarga dan mengurus rumah tangga. Dalam 
perspektif Islam dinyatakan bahwa wanita (baik sebagai anak, istri, maupun 
ibu) tidak bertanggung jawab mencari nafkah.
29
 
Penanggung jawab atas nafkah keluarga adalah laki-laki (baik sebagai ayah, 
suami, atau saudara laki-laki. Adapun tanggung jawab utama wanita adalah mendidik 
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anak-anaknya, dan mengurus bahtera rumah tangga dengan seluruh potensi yang 
dimilikinya. 
Beberapa fakta dalam kehidupan, memaksa seorang wanita bekerja di luar 
rumah menggantikan posisi suami atau ayah, karena suami atau ayah yang 
berkewajiban memberi nafkah tidak dapat melaksanakan kewajibannya, atau karena 
penghasilan suami atau ayah belum mampu memenuhi segala kebutuhan keluarga 
yang ada, sehingga untuk menambah penghasilan terpaksa seorang wanita bekerja di 
luar rumah. 
Muhammad Talib menyebutkan syarat-syarat wanita bila harus bekerja di luar 
rumah: 1. Pekerjaan yang dilakukan benar-benar membutuhkan penanganan wanita, 
seperti guru, perawat dan sebagainya. 2. Suami, ayah atau saudara laki-laki yang 
bertanggung jawab atas nafkah keluarga, tidak sanggup mencukupi kebutuhan 
keluarga, sehingga terpaksa wanita bekerja keluar rumah. 3. Jam pekerjaan wanita di 
luar rumah tidak menelantarkan kewajiban pokoknya dalam mengurus rumah dan 
keluarga. Karena, kewajiban pokok tersebut hukumnya adalah fardhu ain bagi wanita 
yang sudah berkeluarga. 4. Dengan persetujuan suami bila wanita yang sudah 
bersuami, ayah bila belum bersuami atau saudara laki-lakinya bila ayahnya tidak 
ada.
30
 
Keseimbangan peran, sebagai seorang istri, langsung membayangkan apa saja 
yang sudah Anda kerjakan dan apa saja yang seharusnya dilakukan pasangan kita. 
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Padahal jika mau ditelaah lagi, tak ada salahnya kita mulai berbagi peran dengan 
pasangan agar tercipta suatu keseimbangan dalam rumah tangga. Selain 
keseimbangan peranan, keseimbangan dan fleksibilitas waktu pun perlu menjadi 
perhatian dari pasangan suami-isteri. Di sini perlu ditekankan agar tidak terlalu 
memaksakan keadaan ketika kondisi memang tidak memungkinkan. 
Seorang Isteri boleh saja sibuk dengan karirnya, tapi jangan sampai 
melupakan kodratnya sebagi ibu dan istri. Sebaliknya, seorang isteri harus mampu 
memberi pengertian kepada pasangan untuk berbuat sama. Dengan langkah seperti ini 
tak perlu lagi ada amarah di antara suami dan isteri. Sehingga dengan peran dan 
pemikiran yang seimbang, mampu menjadikan rumah tangga terasa lebih sehat dan 
langgeng. 
Untuk menjadi wanita karier, tidak mesti kerja di kantoran. Banyak juga yang 
menjadi wirausahawati sukses, hanya bekerja dari rumah. Banyak peluang bisnis 
untuk itu, misalnya bekerja di bidang MLM, membuka Toko Online, industry rumah 
tangga dan lain-lain. Era sekarang, adalah era industri kreatif. Orang-orang yang 
kreatiflah yang bisa sukses.
31
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pendekatan penelitian yang digunakan, maka jenis penelitian 
yang dipilih adalah studi kasus dalam bentuk observasi. Pemilihan jenis ini karena 
penelitian yang  dilaksanakan merupakan pengungkapan data-data fakta yang peneliti 
akan berupaya  mengamati dan menganalisis fenomena yang menjadi fokus penelitian 
untuk  diungkap secara detail. 
B. Lokasi dan Objek Penelitian 
 
a. Lokasi Penelitian 
Menentukan lokasi penelitian menjadi hal yang sangat penting agar sesuai 
dengan yang diharapkan, lokasi tersebut harus sesuai dengan apa yang akan kita teliti. 
Oleh karena itu peneliti memilih lokasi Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima, karena daerah ini merupakan salah satu daerah yang jauh dari jangkauan 
pemerintah Kabupaten, merupakan daerah yang penghasilan utamanya di bidang 
pertanian, sehingga terdapat banyak sekali wanita-wanita yang berprofesi sebagai 
buruh di daerah ini. Dengan kesibukan yang seperti demikian peneliti ingin melihat 
peran buruh wanita di daerah ini dalam membentuk perilaku keagamaan anak. 
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b. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah buruh wanita yang ada di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima. Alasan peneliti memilih objek penelitian tersebut, karena 
dianggap sesuai dengan skripsi yang akan penulis bahas nantinya dan bagaimana 
peran wanita-wanita yang berprofesi sebagai buruh ini ketika dihadapkan dengan 
kondisi dimana mereka juga harus mendidik anak-anaknya, dan seluruh aspek yang 
berkenaan dengan dirinya dan tanggung jawabnya dalam keluarga. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, 
dan wawancara. 
1.  Observasi 
Observasi dilaksanakan dengan cara peneliti melakukan pengamatan langsung 
mengamati langsung tentang peran tindakan wanita-wanita yang berprofesi sebagai 
buruh dalam membentuk perilaku keagamaan anak di  Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima dan mengamati perilaku keagamaan dan aktivitas keseharian anak-
anak baik di rumah maupun di lingkungan masyarakat. 
2.  Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan cara meneliti berupa data-data, buku-buku 
catatan resmi diberbagai sumber yang berkiatan dengan penelitian seperti: gambaran 
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umum lokasi, keadaan sarana, wanita, anak-anak, yang ada di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima. 
3. Wawancara 
Wawancara yang digunakan bersifat terbuka dan tidak terstruktur. Hal ini 
berarti bahwa peneliti melakukan wawancara secara langsung yang pelaksanaannya 
merujuk pada suatu pedoman berupa garis besar pertanyaan yang akan diajukan. 
Teknik ini bertujuan untuk memahami langsung Peran Buruh Wanita Dalam 
Membentuk Perilaku Keagamaan Anak Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima. Adapun informan tersebut diantaranya: 
a. Kepala Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
b. Wakil Kepala Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 
c. Wanita-wanita yang berprofesi sebagai buruh di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima. 
d. Pria-pria (suami-suami) dari wanita yang berperan sebagai buruh di Desa 
Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima sebanyak 10 orang responden. 
e. Anak-anak yang ada di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 
Untuk mendapatkan hasil yang di inginkan maka peneliti membuat membuat 
pedoman wawancara yang dianggap sesuai dengan permasalahan yang di angkat 
dalam penelitian ini. 
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D. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Oleh sebab itu, teknis analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dianalis dengan analisis 
deskriptif verbal dengan mendeskripsikan, Peran Buruh Wanita Dalam Membentuk 
Perilaku Keagamaan Anak Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. 
Secara garis besar tahapan dalam analisis data ditempuh langkah-langkah 
sebagai berikut (1) reduksi data, yaitu membuat abstrak atau rangkuman, (2) 
penyajian data, yaitu penyajian dengan mengambil pokok-pokok namun dapat 
dijamin kesahihannya, (3) kesimpulan dan verifikasi, menarik kesimpulan selama 
penelitian berlangsung. Tahapan ini dilakukan secara bersamaan sehingga 
pengumpulan data dan analisis data selalu sejalan dalam waktu yang bersamaan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
 
1. Letak Geografis  
Sebelum dikemukakan lebih jauh tentang Desa Boro, maka perlu dijelaskan 
terlebih dahulu tentang geografis Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, 
karena geografis suatu daerah sangat mempengaruhi penduduknya. 
Pendapat Mayor Polak tentang  letak geografis, yaitu sebagai berikut: 
Geografis adalah segala kondisi-kondisi yang tersedia oleh alam bagi manusia 
dan khusus diperhatikan kombinasi kondisi-kondisi topogtafi kekayaan, 
pembagian darat laut yang meliputi tumbuh-tumbuhan, gunung dan keadaan 
iklim, musim banjir, gempa bumi, dan topan.
32
 
Geografis Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima merupakan faktor 
yang sangat penting, karena dapat mempengaruhi kehidupan manusia dalam 
lingkungan masyarakat, karena geografis adalah keadaan di sekitar manusia yang 
dikurangi dengan faktor-faktor langsung maupun tidak langsung diadakan atau 
diubah oleh manusia. Sehingga geografis suatu daerah adalah letak suatu daerah serta 
keadaan alamnya yang meliputi keadaan tanah, tumbuh-tumbuhan, iklim dan 
sebagainya yang ada di sekitar manusia. 
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Lebih jelasnya tentang gambaran umum Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima dapat dilihat sebagai berikut :  
a. Letak dan luas Wilayah  
Kecamatan Sanggar adalah suatu Kecamatan yang ada di Kabupaten Daerah 
Tingkat II Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). dan secara administrasi terdiri 
dari 6 desa dan salah satunya  adalah Desa Boro. 
Wilayah Desa Boro Kecamatan Sanggar Timur adalah suatu wilayah yang 
terletak disebelah utara Kabupaten Bima, dengan ketinggian rata-rata lebih kurang 6 
M di atas permukaan air laut dengan dengan luas wilayah secara keseluruhan adalah 
10.543,75 Ha.
33
 Dan mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Laut Flores 
b. Sebelah Timur : Kore 
c. Sebelah Selatan : Wilayah Desa Kempo 
d. Sebelah Timur : Desa Piong.34 
Sesuai hasil pengamatan penulis selama mengadakan penelitian di Wilayah 
Desa Boro, ditemukan data bahwa sebagian besar penduduk daerah tersebut hidup 
dari hasil pertanian dan ladang, selain itu ada juga yang bekerja dalam bidang 
perikanan misalnya empang, tambak dan lain-lain. 
b. Penduduknya 
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Penduduk Desa Boro berdasarkan data Desa berjumlah 3.160 jiwa yang terdiri 
dari 1.414 kepala keluarga. Dengan Perincian penduduk Desa Boro Kecamatan 
Sanggar terdiri dari laki-laki 1.460 jiwa dan perempuan 1700 jiwa dengan rata-rata 
penduduknya yang memeluk Agama Islam mencapai 2.910 jiwa.
35 
2. Struktur Sosial Ekonomi 
Berbicara masalah keadaa sosial ekonomi, maka di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima  pada umumnya telah terjadi kemajuan  dalam berbagai 
aspek kehidupan, salah satu ukuran kemajuan dapat dilihat pada  pola kehidupan 
masyarakat Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima di bidang mata 
pencaharian. Masyarakat Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima tidak 
bergantung pada sektor pertanian semata, tetapi merambah pada sektor lainnya seperti 
jasa dan perdagangan. Sektor pertanian sebagai salah satu garapannya, dilakukan 
dengan berbagai cara memadukan sumber daya alam, sumber daya manusia, dan 
teknologi. Teknologi yang dimaksudkan adalah teknologi pemupukan untuk 
mendapatkan kesuburan tanah yang digarap. 
Adapun produksi di bidang pertanian khususnya produksi tanaman bahan 
makanan pokok, meliputi : padi, jagung, kacang-kacangan, ubi-ubian, sayur-sayuran 
dan sebagainya dapat dikatakan telah memenuhi dan menjamin kebutuhan hidup 
penduduknya. Produksi di bidang pertanian lainnya yaitu produksi tanam industri, 
produksi buah-buahan dan sayur-sayuran ini mempunyai arti yang penting sebagai 
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sumber pendapatan penduduk yang utama. Jenis tanaman produksi tersebut seperti 
kelapa, mangga, pisang dan sebagainya. 
Adapun penduduk yang tidak aktif dalam bidang pertanian, maka mereka 
menggarap ladang sebagai ladang mata pencahariannya, dan mereka aktif dalam 
bidang perdagangan atau jasa. Dari keterangan di atas, maka penulis dapat 
mengemukakan bahwa umumnya masyarakat Desa Boro Kecamatan Sanggar  
Kabupaten Bima dapat kategorikan sebagai masyarakat yang berpikiran maju dan 
tidak pasif dalam segala kegiatan yang berhubungan dengan mata pencaharian, 
sehingga semua lahan yang ada di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
digarap dengan baik, sehingga masyarakat dapat mengatur  ekonominya dengan baik, 
dan hal ini merupakan salah satu keberhasilan pembangunan di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima yang melakukan pembenahan yang sungguh-
sungguh dalam bidang pengelolaan ekonomi. 
3. Kondisi Pendidikan 
Manusia sebagai pelaku dan sasaran pendidikan memiliki alat yang dapat 
digunakan untuk mencapai kebaikan dan keburukan, alat yang dapat digunakan untuk 
memcapai kebaikan adalah hati, nurani, akal, ruh. Sedangkan hal yang dapat 
digunakan untuk mencapai keburukan adalah hawa nafsu. Dalam konteks ini, 
pendidikan harus berupaya mengarahkan manusia agar memiliki keterampilan untuk 
dapat mempergunakan alat yang dapat membawa pada kebaikan, yaitu akal dan 
menjauhkan dari mempergunakan alat yang dapat membawa kepada keburukan yaitu 
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hawa nafsu.
36
 Sejalan dengan hal tersebut, di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima pada tahun terakhir ini mengalami kemajuan teknologi modern, 
dengan kemajuan tersebut maka terjadilah perubahan sosial yang menyangkut bidang 
kehidupan yang memadai. Tidak saja perubahan dalam tuntunan hidup ekonomi 
ataupun komunikasi, melainkan juga dalam bidang sosial yang meliputi masalah 
pendidikan kesejahteraan dan sebagainya. 
Perubahan sosial yang berupa pendidikan ini secara nasional pada umumnya 
semua daerah di Kabupaten Bima mengalami kemajuan yang sangat pesat, dan juga 
di Desa Boro Kecematan Sanggar Kabupaten Bima pada khususnya. Hal ini dapat 
terlihat dengan banyaknya lembaga pendidikan yang didirikan oleh pemerintah. 
Perhatian pemerintah dalam sektor pendidikan dan kebudayaan sebagaimana yang 
telah lihat bersama sangat serius, sebagaimana yang telah dialami oleh masyarakat 
Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, hal ini disebabkan karena 
pendidikan adalah faktor yang utama, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa demi 
tercapainya pembangunan nasional yang merata. 
Kebijakan pemerintah ini dipahami bahwa untuk mencapai pendidikan 
nasional yang merata, tidak cukup hanya melalui pendidikan formal saja, akan tetapi 
perlu dilengkapi dengan pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah, agar 
lebih memantapkan pendidikan anak serta lebih mendewasakannya. 
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Mengenai pendidikan formal, di Desa Boro nampak adanya kesadaran 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di berbagai tempat yang ada di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar. Apabila si anak sudah tamat di sekolah dasar, pada umumnya 
mereka melanjutkan di Sekolah Menengah dan melanjutkan pendidikannya sampai 
keperguruan tinggi.  
Masyarakat Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima pada umumnya 
menunjukkan adanya partisipasi yang sangat mengesankan dalam pendidikan non 
formal, mereka beramai-ramai dalam kegiatan yang diadakan oleh lembaga 
kesejahteraan masyarakat, yang secara langsung memberikan manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari dan masih banyak lagi hal-hal yang menaruh perhatian bagi 
masyarakat Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, seperti kursus jahit-
menjahit dan sebagainya. 
4. Kondisi Keagamaan 
Kondisi keagamaan masyarakat di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima heterogen yakni terdiri dari Islam, Kristen dan Hindu, namun mayoritas 
beragama Islam hal ini di kemukakan oleh kepala Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima. 
“Bahwa dalam kehidupan sehari-hari antara pemeluk agama yang satu dengan 
pemeluk agama yang lain terjalin hubungan yang baik, jarang terjadi konflik 
di antara mereka. Sehinggah dalam hidup dan kehidupan antara pemeluk 
agama yang satu dengan yang lain, pemeluk agama yang lain di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima ini dapat di katakan hidup rukun dan 
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damai  tangani oleh pihak yang berwewenang, bahkan di selasaikan hanya 
secara kekeluargaan.karena mereka berprinsip bahkan kita telah jauh dari 
kampong halaman, kita keluarga maka yang menjadi pengganti dan keluarga 
yang telah jauh dari kita adalah  orang-orang ada di Desa ini maka penderitaan 
mereka adalah penderitaan kita, kebahagiaan mereka adalah kebahagiaan kita 
juga”.37 
 
Nilai-nilai keagaman ditanamkan dari mulai mereka masih kanak-kanak 
sampai mereka dewasa, di tiap-tiap rumah terdengar suara orang yang ada di 
dalamnya membaca Al-Quran saat malam mulai datang, di mesjid-mesjid, musholah-
musholah. Nilai-niai keagaamaan selalu di ajarkan pada anak keturunannya. Hal ini 
menjadi pintu dan modal utama yang dimiliki oleh penduduk di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. 
 
B. Peran Buruh Wanita dalam Membina Keluarga dan Membentuk Perilaku 
Keagamaan Anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima  
 
1. Pembinaan Keluarga 
Struktur sosial ekonomi yang mulai berkembang di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima, menjadikan perputaran ekonomi di Desa ini cepat, 
kebutuhan ekonomi keluarga yang meningkat selain kebutuhan dalam rumah tangga 
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 Kepala Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, Wawancara oleh Suharni 11 
Agustus 2012, di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
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kebutuhan akan pendidikan anak-anakpun menjadi sesuatu yang penting untuk 
diprehatikan, hal ini membuat tanggung jawab akan kebutuhan rumah tangga tidak 
hanya dibebankan pada suami sebagai kepala rumah tangga, akan tetapi keadaan ini 
melahirkan kesadaran bagi para isteri untuk membatu suaminya. 
“Pekerjaan pertanian, ladang, perdagangan bukanlah pekerjaan yang dapat 
diselesaikan oleh satu orang akan tetapi membutuhkan banyak tenaga kerja, 
hal ini menjadikan para wanita di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima turut ikut di dalamnya dengan menjadi buruh. Pekerjaan ini memakan 
waktu 9 jam lamanya, senada dengan yang dikatakan oleh salah satu buruh 
wanita di bidang pertanian”.38 Walaupun pekerjaan buruh di bidang pertanian 
dan ladang hanya musiman, namun tiap musimnya memakan waktu 3 sampai 
5 hari dari 3 musim ; a) musim mencabut bibit dan menanam; b) pemupukan 
dan pembersihan; c) panen; ini untuk lahan pertanian yang dimiliki oleh satu 
orang, begitupun pekerjaan di ladang, sedangkan pada bidang perdagangan, 
ibu-ibu harus berdagan pada pasar mingguan di dua tempat yang berbeda, tiap 
tempatnya dua kali dalam seminggu yang memakan waktu kurang lebih 10 
jam sehari, senada dengan penuturan salah satu wanita yang berdagang di 
pasar Boro”.39  
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 Ma‟ani, Wawancara oleh Suharni 15 Agustus 2012, di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima 
39
 Dewi, Wawancara oleh Suharni 21 Agustus 2012, di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima 
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Bagi ibu-ibu yang berdagan di rumah (toko/kios-kios) memakan waktu 
seharian dan bahkan ada yang sampai malam hari, namun pekerjaan ini tidak terlalu 
melelahkan, selain itu juga mereka dapat selalu berkontraksi dengan keluarganya dan 
dapat menjalankan tugasnya dalam membina keluarganya. 
Di bidang pertanian dan ladang yang pekerjaannya memakan waktu 3-5 hari 
untuk satu kepemilikan ini cukup memakan waktu dan menimbulkan keletihan, 
ditambah lagi beberapa lahan yang berbeda. Dalam rentang waktu ini, seorang ibu 
tidak berkontraksi dengan anak-anaknya, dan akan terjadi setelah mereka pulang ke 
rumahnya. 
Pendidikan langsung dari orang tua sangatlah penting dan paling mudah untuk 
dipahami oleh anak-anaknya, apalagi dari seorang ibu yang melahirkan dan 
mengasuhnya dari kecil, hal ini disadari betul oleh wanita-wanita yang ada di Desa 
Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima karena hal ini merekapu mempelajarinya 
dari mereka kecil. Sehingga saat mereka berkeluargan dan memiliki keturunan, 
mereka sadar akan pentingnya kehadiran mereka dalam membina keluarga pada 
umunya dan mendidik anak-anak pada khususnya. 
Walaupun rasa letih dari kerja seharian melanda tubuhnya, sesampai dirumah 
mereka selalu menjadi inspirasi bagi anak-anaknya untuk belajar, mengaji, 
mengerjakan tugas sekolah dan melaksakan ibadah. Profesi buruh yang mereka jalani, 
itu hanya musiman, ketika musim istrahat yaitu menunggu dari mulai penanaman 
sampai panen tiba, diwaktu ini wanita-wanita yang ada di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima, memberikan perhatian penuh dalam membina 
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keluarganya, walaupun dimusim mereka aktif sebagai buruhpun tetap memberikan 
perhatian penuh juga. Hal ini terbukti dari kurangnya tingkat perceraian di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, berdasarkan keterangan dari Imam Desa (P3) 
bapak Ibnu Hasan :
40
 
“Pasangan keluarga yang bercerai di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima dalam 5 tahun terakhir dari tahun 2007 sampai tahun 2012, 
hanya terdapat 2 pasangan keluarga”. 
Jumlah penduduk laki-laki (1.460 orang) yang lebih kurang dibandingkan 
dengan penduduk wanita (1.700 orang), bukan suatu yang mustahil akan hadirnya 
buruh dari kalangan wanita. Namun demikian, pembinaan keluarga yang menjadi 
tanggung jawab bersama suami dan paling utama, demi terwujudnya keluarga yang 
sakinah, mawardah dan warahmah. 
Pembinaan keluarga yang dilakukan oleh para buruh wanita yang ada di Desa 
Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, sesuai dengan hasil wawancara sebagai 
berikut : 
a. Peningkatan Sumber Daya Manusia : Memberikan motivasi terhadap anak-
anaknya dan membatu meringankan beban suami dalam menyelesaikan 
masalah keluarga. 
b. Peningkatan Kebutuhan Keluarga : Kebutuhan ekonomi yang kian meningkat 
mengikuti perkembangan zaman dan teknologi, dengan ikut aktifnya wanita 
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 Ibnu Hasan, Imam Desa (P3), Wawancara suharni tanggal 7 Oktober 2012 
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dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, masalah-masalah keluarga 
yang berkenaan dengan kebutuhan ekonomi menjadi teratasi. 
c. Menjaga Komunikasi : Komunikasi timbal balik yang tulus dan jujur 
dijadikan sebagai jembatan emas, baik dalam merencanakan, membangun 
maupun dalam menyelesaikan konflik yang ada dalam keluarga, dengan satu 
kunci tetap fokus pada keutuhan keluarga. 
d. Memposisikan sebagai istri sekaligus ibu, teman dan kekasih bagi suami : 
Suami adalah manusia biasa yang sekali waktu perlu dimanja, butuh 
perhatian/kasih sayang. Butuh tempat berlindung dan mengadukan atas 
kesulitan/problem yang dialaminya. 
e. Menjaga Keseimbangan Keluarga : Berbagi peran dengan suaminya dan 
saling mengerti satu dengan yang lainnya agar tercipta suatu keseimbangan 
dalam rumah tangga, memperhatika keseimbangan dan fleksibilitas waktu 
untuk pekerjaan dan rumah tangga
41.” 
 
2. buruh wanita dalam membentuk perilaku keagaamaan Anak di Desa 
Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya bagi 
kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-anaknya. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpenting bagi perkembangan dan 
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 Data Angket Wawancara Peran Buruh Wanita Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan 
Anak Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
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pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan wadah tempat bimbingan dan 
latihan anak sejak kehidupan mereka yang sangat musa. Dan diharapkan dari 
keluargalah seseorang dapat menempuh kehidupannya dengan masak dan dewasa. 
Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar pengaruhnya adalah 
ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya walaupun tentunya keikut-
sertaan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang penting 
di dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan di sini tidak 
hanya dalam pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga dapat berarti luas, 
yaitu pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, sosial, dan 
pendidikan seksual. Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga 
tugas penting, yaitu ibu sebagai pemuas kebutuhan anak; ibu sebagai teladan ataau 
“model” peniruan anak dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak. 
a. Buruh Wanita Sebagai Sumber Pemenuhan Kebutuhan Anak 
Di tengah kesibukan buruh bagi wanita-wanita yang ada di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima mereka tidak pernah lupa akan fungsinya 
sebagai ibu yang harus memberi pemuasan kebutuhan, ini sangat besar artinya bagi 
anak, terutama pada saat anak di dalam ketergantungan total terhadap ibunya, yang 
akan tetap berlangsung sampai periode anak sekolah, bahkan sampai menjelang 
dewasa.  
Ibu-ibu di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima selalu 
menyediakan waktu bukan saja untuk selalu bersama tetapi untuk selalu berinteraksi 
maupun berkomunikasi secara terbuka dengan anaknya. Mereka sadar bahwa 
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dasarnya kebutuhan seseorang meliputi kebutuhan fisik, psikis, sosial dan spiritual. 
Dari itu mereka senantiasa menemani suaminya dalam memenuhi kebutuhan tersebut, 
misalnya; a) Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan makan, minum, pakaian, tempat 
tinggal, dan lain sebagainya; b) Kebutuhan psikis meliputi kebutuhan akan kasih 
sayang, rasa aman, diterima dan dihargai; c) Sedang kebutuhan sosial akan diperoleh 
anak dari kelompok di luar lingkungan keluarganya, dalam pemenuhan kebutuhan ini, 
ibunya selalu memberi kesempatan bagi anak-anak untuk bersosialisasi dengan teman 
sebayanya; d) Kebutuhan spiritual, adalah pendidikan yang menjadikan anak 
mengerti kewajiban kepada Allah, kepada Rasul-Nya, orang tuanya dan sesama 
saudaranya.  
Dalam pendidikan spiritual, juga mencakup mendidik anak berakhlak mulia, 
mengerti agama, bergaul dengan teman-temannya dan menyayangi sesama 
saudaranya; ibu-ibu di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima sadar 
bahwasannya tanggung jawab ini bukan hanya di bebankan pada sosok seorang ayah 
tapi ini juga menjadi tanggung jawab bagi seorang Ibu. Karena memberikan pelajaran 
agama sejak dini merupakan kewajiban orang tua kepada anaknya dan merupakan 
hak untuk anak atas orang tuanya, maka jika orang tuanya tidak menjalankan 
kewajiban ini berarti menyia-nyiakan hak anak. Hal ini sejalan dengan bunyi Hadits 
riwayat Bukhari dan Muslim: „Rasulullah saw Bersabda: “Setiap bayi lahir dalam 
keadaan fitrah (bertauhid). Ibu bapaknyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani atau 
Majusi.”  
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Sebagai seorang ibu, buruh wanita di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima selalu memberikan atau memuaskan kebutuhan anak secara wajar, 
tidak berlebihan maupun tidak kurang. Karena dengan pemenuhan kebutuhan anak 
secara berlebihan atau kurang akan menimbulkan pribadi yang kurang sehat di 
kemudian hari. Seperti yang di tuturkan oleh salah satu buruh wanita perkebuan, Ibu 
Asyiah :
42
 
“Dalam memenuhi kebutuhan anak saya selalu berusaha yang semaksimalnya, 
tapi hanya dalam batas kewajaran di sesuaikan juga dengan kehidupan 
ekonomi kami yang bisa di bilang berkecukupan. Karena jika kami selaku 
orang tuanya memaksakan untuk memenuhi yang berlebihan, ini bisa menjadi 
sesuatu yang tidak baik bagi anak-anak di kemudian hari” 
 
Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, Ibu-ibu di Desa Boro Kecamatan 
Bima menciptakan situasi yang aman bagi putra-putrinya. Mereka mengharapkan 
dapat membantu anaknya apabila mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan 
aman anak yang diperoleh dari rumah akan dibawa keluar rumah, artinya anak akan 
tidak mudah cemas dalam menghadapi masalah-masalah yang timbul.  
Ibu-ibu di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima berusaha 
semaksimal mungkin untuk menciptakan hubungan atau ikatan emosional dengan 
anaknya di tengah-tengah kesibukannya sebagai buruh di sawah, perkebunan dan 
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 Asyiah.  Wawancara oleh Suharni tanggal 23 Agustus 2012 di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima 
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perdagangan. Kasih sayang yang mereka berikan terhadap anaknya akan 
menimbulkan berbagai perasaan yang dapat menunjang kehidupannya dengan orang 
lain.  
Cinta kasih yang diberikan ibu pada anak akan mendasari bagaimana sikap 
anak terhadap orang lain. Seorang ibu yang tidak mampu memberikan cinta kasih 
pada anak-anaknya akan menimbulkan perasaan ditolak, perasaan ditolak ini akan 
berkembang menjadi perasaan dimusuhi. Anak dalam perkembangannya akan 
menganggap bahwa orang lainpun seperti ibu atau orang tuanya. Sehingga tanggapan 
anak terhadap orang lain juga akan bersifat memusuhi, menentang atau agresi. 
Seorang ibu yang mau mendengarkan apa yang dikemukakan anaknya, menerima 
pendapatnya dan mampu menciptakan komunikasi secara terbuka dengan anak, dapat 
mengembangkan perasaan dihargai, diterima dan diakui keberadaanya.  
Untuk selanjutnya anak akan mengenal apa arti hubungan di antara mereka 
dan akan mewarnai hubungan anak dengan lingkungannya. Anak akan tahu 
bagaimanacara menghargai orang lain, tenggang rasa dan komunikasi, sehingga 
dalam kehidupan dewasanya dia tidak akan mengalami kesulitan dalam bergaul 
dengan orang lain. 
b. Ibu Sebagai Teladan atau Model Bagi Anaknya 
Mendidik anak, seorang ibu harus mampu menjadi teladan bagi anak-anaknya. 
Mengingat bahwa perilaku orangtua khususnya ibu akan ditiru yang kemudian akan 
dijadikan panduan dalam perlaku anak, ditambah lagi bahwa anak-anak itu dari bayi 
mereka selalu dekat dengan ibunya, maka ibu harus mampu menjadi teladan bagi 
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anak-anaknya walaupun dilain kesempatan mereka sibuk dengan profesinya sebagi 
buruh. Seperti yang difirmankan Allah dalam Surat Al-Furqaan ayat 74 : 
                                    
Terjemahannta : 
Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kami istri-
istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah 
kami imam bagi golongan orang-orang yang bertaqwa.”43 
Kalau kita perhatikan naluri orang tua seperti yang Allah firmankan dalam Al 
Qur‟an ini, maka kita harus sadar bahwa orang tua senantiasa dituntut untuk menjadi 
teladan yang baik di hadapan anaknya. Sejak anak lahir dari rahim seorang ibu, maka 
ibulah yang banyak mewarnai dan mempengaruhi perkembangan pribadi, perilaku 
dan akhlaq anak.  
Untuk membentuk perilakua anak yang baik tidak hanya melalui billisan 
tetapi juga dengan bilhal yaitu mendidik anak lewat tingkah laku. Sejak anak lahir ia 
akan selalu melihat dan mengamati gerak gerik atau tingkah laku ibunya. Dari 
tingkah laku ibunya itulah anak akan senantiasa melihat dan meniru yang kemudian 
diambil, dimiliki dan diterapkan dalam kehiduapnnya. Dalam perkembangan anak 
proses identifikasi sudah mulai timbul berusia 3-5 tahun. Pada saat ini anak 
cenderung menjadikan ibu yang merupakan orang yang dapat memenuhi segala 
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 op. cit., Al-Qur‟an dan Terjemahannya. 
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kebutuhannya maupun orang yang paling dekat dengan dirinya, sebagai “model” atau 
teladan bagi sikap maupun perilakunya.  
Anak akan mengambil, kemudian memiliki nilai-nilai, sikap maupun perilaku 
ibu. Dari sini jelas bahwa perkembangan kepribadian anak bermula dari keluarga, 
dengan cara anak mengambil nilai-nilai yang ditanamkan orang tua baik secara sadar 
maupun tidak sadar. Dalam hal ini hendaknya orang tua harus dapat menjadi contoh 
yang positif bagi anak-anaknya. 
 Anak akan mengambil nilai-nilai, sikap maupun perilaku orang tua, tidak 
hanya apa yang secara sadar diberika pada anaknya misal melalui nasehat-nasehat, 
tetapi juga dari perilaku orang tua yang tidak disadari. 
Selaku orang tua, ibu-ibu di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
menyadari bahwa banyak orang tua yang menasehati anaknya tetapi mereka sendiri 
tidak melakukannya, menurut mereka hal ini akan mengakibatkan anak tidak 
sepenuhnya mengambil nilai, norma yang ditanamkan. Jadi, untuk melakukan peran 
sebagai model, mereka sendiri selalu melakukan hal-hal yang memiliki nilai-nilai 
moral keagamaan yang tinggi bagi pribadinya, sehingga yang tercermin dalam sikap 
dan perilaku anaknya. Hal ini penting artinya bagi proses belajar anak-anak dalam 
usaha untuk menyerap apa yang ditanamkan. 
c. Ibu Sebagi Pemberi Stimulus bagi Perkembangan Anaknya 
Perlu diketahui bahwa pada waktu kelahirannya, pertumbuhan berbagai organ 
belum sepenuhnya lengkap. Perkembangan dari organ-organ ini sangat ditentukan 
oleh rangsang yang diterima anak dari ibunya. 
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 Rangsangan yang diberikan oleh ibu, akan memperkaya pengalaman dan 
mempunyai pengaruh yang besar bagi perkembangan kognitif anak. Bila pada bulan-
bulan pertama anak kurang mendapatkan stimulasi visual maka perhatian terhadap 
lingkungan sekitar kurang. Stimulasi verbal dari ibu akan sangat memperkaya 
kemampuan bahasa anak.  
Buruh wanita di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima sebagai ibu 
yang bagi anaknya yang baru dalam tahap perkembangan selalu menyediakan waktu 
untuk berbicara dengan anaknya akan mengembangkan proses bicara anak. Sehingga 
perkembangan mental anaknya akan sangat ditentukan oleh seberapa rangsang yang 
diberikan ibu terhadap anaknya.  
Ini terlihat dari perilaku anak-anaknya yang tidak pernah takut; a) walaupun 
jarak sekolah jauh dari rumahnya, harus melewati sungai, jalan yang terjal, panas 
matahari, kebasahan karena hujan, tidak pernah memupuskan harapan mereka untuk 
menuntut ilmu agar bisa menjadi orang yang berguna bagi kedua orang tua, bangsa 
dan negaranya;
44
  b) anak-anak yang ada di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima selalu akur dan akrab dengan sahabat-sahabatnya saat bermain; c) 
sepulang sekolah, sebagian besar anak-anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima membantu orang tuanya yang ada di lokasi kerja dengan 
membawakan makanan dan sebagainya;. 
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 Ibu nurwahida, S.Pd. guru di SDN No. 1 Boro. “dalam satu periode kependidikan hanya 
ada beberapa anak-anak yang pernah alpa dalam sekolahnya, itu paling banyak sampai dua kali saja. 
Wawancara Suharni tanggal 3 September 2012 
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Buruh-buruh wanita ini selalu memberikan rangsangan dapat berupa cerita-
cerita, macam-macam alat permainan yang edukatif walaupun permainan itu bersifat 
tradisional yang telah membudaya di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima. Di sela-sela kesibukannya ibu-ibu ini juga meluangkan waktu untuk ikut 
berekreasi dengan anak-anak dan suaminya yang dapat memperkaya pengalamannya. 
Dari apa yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa kunci keberhasilan seorang 
anak di kehidupannya sangat bergantung pada ibu. Sikap ibu yang penuh kasih 
sayang, memberi kesempatan pada anak untuk memperkaya pengalaman, menerima, 
menghargai dan dapat menjadi teladan yang positif bagi anaknya, akan besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak. 
 Jadi dapat dikatakan bahwa bagaimana gambaran anak akan dirinya 
ditentukan oleh interaksi yang dilakukan ibu dengan anak. Konsep diri anak akan 
dirinya positif, apabila ibu dapat menerima anak sebagaimana adanya, sehingga anak 
akan mengerti kekurangan maupun kelebihannya. Kemampuan seorang anak untuk 
mengerti kekurangan maupun kelebihannya akan merupakan dasar bagi 
keseimbangan mentalnya. 
Orang tua sebagai lingkungan pertama dan utama dimana anak berinteraksi 
sebagai lembaga pendidikan yang tertua, artinya disinilah dimulai suatu proses 
pendidikan.   
Sehingga pendidikan yang paling banyak diterima anak adalah dalam 
keluarga. Walaupun anak-anaknya mengenyam pendidikan di bangku sekolah, itu 
dirasa tidaklah cukup dalam membina perilaku keagamaan anak, sebagai ibu dan 
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orang tuanya, buruh wanita di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima selalu 
meluangkan waktu demi anak-anaknya. 
Keteguhan dari wanita-wanita yang berprofesi sebagai buruh di Desa Boro 
Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima ini dalam membentuik perilaku keagamaan 
yang baik terhadap anak-anaknya dapat kita lihat pada tabel di bawah : 
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Tabel 1 : Angket Hasil Penelitian dalam Skripsi Yang Berjudul Peran 
Buruh Wanita Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Anak 
Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
Ya Tidak  
1. 
Apakah ibu selalu memberikan perhatian 
penuh terhadap pembinaan keluarga ibu ? 
10 Orang - 
2. 
Dalam menjaga keutuhan keluarga, apakah ibu 
tetap menjalin komunikasi yang aktif dengan 
suami ibu ? 
10 Orang - 
3. 
Apakah suami dan anak-anak mendukung 
profesi yang ibu jalani ? 
10 Orang - 
4. Sebagai buruh wanita di bidang (pertanian, 
perkebunan atau perdagangan), apakah ibu 
memiliki waktu untuk memberi perhatian pada 
anak-anak ibu ? 
10 Orang - 
5. Dalam pembinaan perilaku anak-anak ibu, 
apakah ibu selalu memberikan motivasi kepada 
anak-anak ibu ? 
10 Orang - 
6. Apakah ibu selalu memberikan contoh yang 
baik pada anak-anaknya dalam bentuk tutur 
8 Orang 2 Orang 
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kata dan perilaku ? 
7. Apakah ibu selalu berbicara jujur terhadap 
anak-anak ibu dengan kondisi kebutuhan 
ekonomi keluarga ketika ibu memenuhi 
kebutuhan ekonomi anak itu sendiri ? 
6 Orang 4 Orang 
8. Ditengah kesibukan ibu sebagai buruh, apakah 
ibu memberikan kedekatan emosional, kasih 
sayang yang cukup bagi anak-anak ibu ? 
8 Orang 2 Orang 
9. Apakah ibu juga ikut memberikan perhatian 
terhadap peningkatan pengetahuan keagamaan 
anak-anak ibu ? 
10 Orang  
Sumber : Data Angket Wawancara Peran Buruh Wanita Dalam Membentuk 
Perilaku Keagamaan Anak Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupaten Bima  
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa dari sembilan pertanyaan terhadap 
sepuluh orang responden, didapati 82 x 100% = 91 % jawaban “Ya” dan 8 x 100 % = 
9 jawaban “Tidak”. Begitu tinggi perhatian buruh wanita di Desa Boro Kecamatan 
Sanggar Kabupaten Bima terhadap peningkatan perilaku keagamaan anak-anaknya. 
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C. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Buruh Wanita dalam 
Membina Perilaku Keagamaan Anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar 
Kabupat Bima 
 
1. Faktor Pendukung 
Lingkungan keluarga adalah faktor pendukung paling utama dalam 
pembentukan perilaku keagamaan anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten 
Bima, karena setiap keluarga mewajibkan anak-anak mereka untuk dapat membaca 
Al-Qur‟an, walaupun itu hanya sekedar “tartil”, jadi karena demikian, lingkungan 
yang mereka tempatipun turut membantu karena tiap-tiap keluarga yang ada 
mengharuskan demikian. 
“Sore-sore begini (15.30 Wita) mereka tidak mungkin bermain kemana-mana 
karena tidak ada teman bermainnya, karena anak-anak di jam sekarang ini 
mereka sudah pergi mengaji di mesjid sampai nanti setelah sholat isya”45. 
Kegemaran anak-anak dalam mengikuti lomba-lomba membaca Al-Qur‟an 
menjadi faktor lain yang mendukung buruh wanita dalam membina perilaku 
keagamaan anak-anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima. Umumnya 
anak-anak suka disanjung, dipuji ditambah lagi mendapatkan hadiah, inilah yang 
terjadi di Desa Boro ini walaupun motifasinya bersifat duniawi, dengan seringnya 
mereka mengikuti lomba Tilawatil Qur‟an, sang anak menjadi malu untuk melakukan 
                                                          
45
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hal-hal yang dilarang agama, apa lagi bagi mereka yang mendapatkan gelar juara 
dalam sebuah perlombaan Tilawatil Qur‟an. 
Pemerintah daerah juga menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam 
pembinaan perilaku keagamaan anak-anak di Desa Boro ini, yaitu dengan 
mengeluarka sebuah Perda yang mewajibkan bagi anak untuk bisa “Baca-Tulis Al-
Quran” dan bersertifikat sebagai syarat bagi anak-anak untuk mendaftarkan diri di 
Sekolah-Sekolah Pemerintahan maupun yayasan-yayasan. Melaksanakan peran 
pendamping terhadap anak, baik dalam belajar, bermain dan bergaul, serta 
menegakkan disiplin dalam rumah, membina kepatuhan dan ketaatan pada aturan 
keluarga memang tidak mudah bagi wanita yang berprofesi sebagai buruh. 
Umumnya terjadi dalam kebanyakan keluarga adalah konflik internal 
keluarga itu sendiri, walaupun tidak sering terjadi namun sedikit tidaknya 
menghambat proses pembinaan perilaku keagamaan anak, karena anak kembali 
canggung untuk berbicara terbuka dengan orang tua, selain itu konflik eksternal, 
perkelahian antar sesamanya membuat si anak malu-malu menghadapi orang tuanya 
karena takut mendapatkan hukuman akibat perbuatannya, sebagaiman dituturkan oleh 
buruh tetap perkebunan di bawah ini: 
 “Untuk kami yang menetap di kebun, biasa anak kami tidak pulang dengan alasan 
dia mau bermalam di rumah neneknya yang ada di perkampungan, padahal dia takut 
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dipukul oleh ayahnya karena takut perkelahian yang dia lakukan di sekolah diketahui 
oleh kami”46 
Orang tua yang sukses dengan baik memahami cara menumbuhkan rasa religius anak 
dengan cara menarik kepercayaan dan kasih sayang serta menciptakan keakraban.  
Orang tua yang baik juga memahami dengan benar bagaimana mereka 
memenuhi rasa dahaga anak-anaknya tentang pengetahuan agama melalui metode 
yang benar. 
 Setiap orang tua menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang 
secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak menjadi 
orang yang sehat dan kuat, berketrampilan, cerdas, pandai dan beriman. Yang 
bertindak sebagai pendidik dalam keluarga adalah ayah dan ibu (orang tua) si anak. 
Pendidikan yang harus dijalankan orang tua adalah pendidikan bagi perkembangan 
akal dan rohani anak, pendidikan ini mengacu pada aspek-aspek kepribadian secara 
dalam garis besar. Menggenai pendidikan akal yang dilakukan orang tua adalah 
menyekolahkan anak karena sekolah merupakan lembaga paling baik dalam 
mengembangkan akal dan interaksi sosial. Orang tua adalah pembinaan pribadi yang 
pertama dalam hidup anak. 
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam 
pribadi anak yang sedang tumbuh itu. Sikap anak terhadap guru agama dan 
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pendidikan agama di sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap 
agama dan guru agama khususnya 
Perilaku orang tua terhadap anak tertentu dan terhadap semua anaknya, 
merupakan unsur pembinaan lainnya dalam pribadi anak. Perlakuan keras, akan 
berlainan akibatnya daripada perlakuan yang lembut dalam pribadi anak. Hubungan 
orang tua dengan sesama mereka sangat mempengaruhi pertumbuhan jiwa anak. 
Hubungan yang serasi, penuh pengertian dan kasih sayang, akan membawa 
kepada pembinaan pribadi yang tenang terbuka dan mudah didik, karena ia mendapat 
kesempatan yang cukup dan baik untuk tumbuh dan berkembang. Tapi hubungan 
orang tua yang tidak serasi, banyak perselisihan dan percecokan akan membawa anak 
kepada pertumbuhan pribadi yang sukar dan tidak mudah dibentuk, karena ia tidak 
mendapatkan suasana yang baik untuk berkembang, sebab selalu tergantung oleh 
suasana orang tuanya. 
Banyak faktor-faktor secara tidak langsung, dalam keluarga yang 
mempengaruhi pembinaan pribadi anak. Di samping itu, tentunya banyak pula 
pengalaman-pengalaman anak, yang mempengaruhi nilai pendidikan baginya, yaitu 
pembinaan-pembinaan tertentu yang di lakukan orang tua terhadap anak, baik melalui 
makan dan minum, buang air, tidur dan sebagainya. Semuanya termasuk unsur 
pembinaan bagi pribadi anak. 
Pendidikan yang dijalankan dengan cara sistematik dan penuh kesadaran yang 
dilakukan orang tua agar didikannya itu sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu 
sendiri, yaitu mengarahkan anak kearah kedewasaan. 
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 Dalam kegiatan sosial orang tua harus melatih anak-anaknya agar mereka mengerti 
akan kewajiban hidup bermasyarakat. 
 Ia haraus membiasakan anak-anaknya untuk saling menolong, menjenguk 
saudara dan familinya yang sakit, mengunjunginya untuk menyambung hubungan 
silaturahim, mencarikan teman sebaya yang akan membantunya dalam proses 
pergaulan, menghindarkan dari kawan yang jahat dan mengarahkan mereka untuk 
dapat hidup mandiri dalam menghadapi persoalan-persoalan yang sedang 
dihadapinya. 
 Orang tua berperan dalam menentukan hari depan anaknya.Secara   fisik 
supaya anak-anaknya bertumbuh sehat dan berpostur tubuh yang lebih baik, maka 
anak-anak harus diberi makanan yang bergizi dan seimbang. Secara mental anak-anak 
bertumbuh cerdas dan cemerlang, maka selain kelengkapan gizi perlu juga diberi 
motivasi belajar disertai sarana dan prasarana yang memadai.  
Sedangkan secara sosial suapaya anak-anak dapat mengembangkan jiwa 
sosial dan budi pekerti yang baik mereka harus di beri peluang untuk bergaul 
mengaktualisasikan diri, memupuk kepercayaan diri seluas-luasnya. Bila belum juga 
terpenuhi biasanya karena soal teknis seperti hambatan ekonomi atau kondisi sosial 
orang tua. 
2. Faktor Penghambat 
Tahap perkembangan adalah tahap yang rawan bagi anak-anak untuk 
dibiarkan sendiri, akan tetapi tidak juga harus dikengkang sehingga anak-anakpun  
tidak memiliki kebebasan. Ketika kebebasan ini diberikan anak-anak biasa lupa dan 
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manja, merasa orang tuanya tidak memperhatikannya sehingga dia melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh agama, sebagaimana di tuturkan oleh salah satu buruh wanita Desa 
Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima di bawah ini : 
“susah bagi kami selaku orang tuanya untuk menakar dan membagi-bagi 
sekian waktu bagi anak-anak kami bermain, sekian waktun untuk belajar, 
sekian waktu untuk istirahat, sekian waktunya untuk mengaji, dan sekian 
waktunya untuk membantu orang tuanya”47. 
Melaksanakan peran pendamping terhadap anak, baik dalam belajar, bermain 
dan bergaul, serta menegakkan disiplin dalam rumah, membina kepatuhan dan 
ketaatan pada aturan keluarga memang tidak mudah bagi wanita yang berprofesi 
sebagai buruh. 
Pendidikan Agama pada era pembangunan Nasional masih tetap dianggap 
penting, sebagai bagian dari upaya pembentukan manusia seutuhnya. Masyarakat 
telah berupaya untuk mengadakan berbagai macam pendidikan dalam rangka 
penanaman nilai keagamaan bagi anak. Sehingga timbul dimana-mana bentuk 
pendidikan agama baik lewat lembaga formal maupun non formal. 
 Menggambarkan bentuk kelompok pengajian anak-anak dalam kaitannya 
dengan usaha penanaman nilai-nilai agama (Islam).  Upaya yang dilakukan dalam 
pengamalan ajaran Islam secara nyata dari para murid-muridnya, sehingga tergambar 
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sejauh mana peran serta sumbangan kelompok pengajian dalam pembentukan sikap 
serta perilaku keagamaan anak. 
 Khusus di Bima  ini masyarakat telah menempuh berbagai cara dalam upaya 
menanamkan nilai-nilai keagamaan di kalangan anak-anaknya. Diantaranya adalah 
melalui kelompok-kelompok pengajian yang bernaung di bawah organisasi Masjid, 
organisasi sosial Islam, atau dikoordinir oleh perorangan. Kelompok pengajian anak-
anak tersebut terdapat hampir di setiap wilayah 
Kelurahan Orang tua pekerja pabrik yang menggunakan pola asuh demokratis 
menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, perhatian, komunikasi dan 
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih apa yang terbaik baginya. 
Sedangkan Orang tua yang melaksanakan pola asuh dengan cara otoriter hanya 
menggunakan metode mengomando, nasehat dan hukuman tanpa disertai dengan 
keteladanan dari orang tua kepada anak. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan 
akan menjadi bahan informasi dan masukan para orang tua, khususnya orang tua 
pekerja pabrik dalam pembentukan perilaku keagamaan anak.   
Memang sekarang kegiatan seperti belajar mengaji dengan irama tartil sudah 
punah, dimana anak  memiliki 15 peserta didik saja, mana mungkin anak di desa 
Boro  ini hanya ada 15 anak saja masih banyak anak-anak yang tidak mau mengikuti 
belajar mengaji. Di sini terlihat bahwa kurangnya minat anak- anak untuk belajar 
mengenai keagamaan khususnya belajar mengaji. Padahal di daerah bima tersebut 
hanya satu tempat belajar mengaji dengan irama.  
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Di harapkan orang tua juga berperan aktif dalam membimbing anak-anaknya 
di bidang agama jangan hanya mementingkan ilmu pengetahuan agama juga penting 
untuk akhirat kelak. Belajar mengaji tidak ada ruginya, karena anak-anak sekarang  
tidak pandai mengaji dengan baik, tidak hanya ilmu tajwid di perhatikan irama juga 
sama pentingnya. Agar membaca al-Quran dapat  lebih baik. Untuk itu orang tua dan 
anak-anak harus bekerja sama dalam meningkatkan rasa keimanan kita terhadap 
tuhan dan rasa peduli kita terhadap agama yang dianut.
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 Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi bagi pengembangan kepribadian 
anak dalam hal ini orang tua harus berusaha untuk menciptakan lingkungan keluarga 
yang sesuai dengan keadaan anak. Dalam lingkungan keluarga harus diciptakan 
suasana yang serasi, seimbang, dan selaras, orang tua harus bersikap demokrasi baik 
dalam memberikan larangan, dan berupaya merangsang anak menjadi percaya diri. 
Pendapat lain tentang peran dan tugas orang tua adalah sebagai berikut, 
”Komunikasi ibu dan ayah dalam keluarga sangat menentukan pembentukan pribadi 
anak-anak di dalam dan di luar rumah. 
Orang tua yang tidak memperdulikan anak-anaknya, orang tua yang tidak 
memenuhi tugas-tugasnya sebagai ayah dan ibu, akan sangat berpengaruh terhadap 
keberlangsungan hidup anak-anaknya.  
Terutama peran seorang ayah dan ibu adalah memberikan pendidikan dan 
perhatian terhadap anak-anaknya. Sebagaimana dikemukakan, “Perkembangan jiwa 
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dan sosial anak yang kadang-kadang berlangsung kurang mantap akibat orang tua 
tidak berperan selayaknya. Naluri kasih sayang orang tua terhadap anaknya tidak 
dapat dimanifestasikan dengan menyediakan sandang, pangan, dan papan 
secukupnya. Anak-anak memerlukan perhatian dan pengertian supaya tumbuh 
menjadi anak yang matang dan dewasa.
49
 
 
D. Implikasi Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 
mahasiswa/i UIN Alauddin Makassar pada khususnya dan masyarakat Indonesia pada 
umumnya akan penting memberi perhatian terhadap pembinaan perilaku keagamaan 
anak dan memiliki kesadaran tentang kaum wanita yang telah mendapatkan 
penghargaan yang tinggi dalam islam yang mana setiap orang diingatkan bahwa ia 
tidak mungkin akan berada di dunia ini tanpa melalui ibunya, karena itu di dalam 
keadaan apapun, ibu harus ditaati dan dimuliakan. 
Pentingnya sebuah kesadaran dalam membina keluarga dan perilaku 
keagamaan anak tidak menjadi penghalang bagi profesi dan kesibukan dunia bagi 
orang tua, bahkan buruh wanita sekalipun dapat memberikan perhatian yang 
maksimal bagi pembinaan anak-anaknya. 
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Dengan penelitian ini, mudah-mudahan memberikan kita sedikit gambaran 
bagi penulis pada khususnya dan para pembaca pada umumnya dalam mewujudkan 
keluarga yang sakinah, mawardah, dan warahmah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dalam menjalankan kehidupan di dunia ini, wanita dan pria saling 
membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Tidak akan sempurnah hidup wanita 
tanpa pria, dan tidak akan pula sempurnah hidup pria tanpa adanya wanita. Wanita, 
bila sudah menikah dengan seorang pria, maka dia dikatakan sebagi Isteri sekaligus 
sebagai Ibu rumah tangga yang bertanggung jawab atas kelangsungan hidup 
keluarganya, begitupun sebaliknya pria. 
1. Buruh Wanita dalam Membina Keluarga dan membentuk perilaku 
keagamaan anak di Desa Boro Kec`amatan Sanggar Kabupaten Bima 
a. Pembinaan Keluarga 
Setelah datangnya Islam, mengubah semu pola dan praktek-praktek yang 
menyesatkan keberadaan wanita itu. Dulnya wanita dihina dan direndakan kedudukan 
dan derajatnya, dengan datangnya Islam wanita diangkat derajatnya sebagai mahluk 
yang harus dilindungi dan disayangi. 
Seorang isteri boleh saja sibuk dengan karirnya, tapi jangan sampai 
melupakan kodratnya sebagi ibu dan isteri. Sebaliknya, seorang isteri harus mampu 
memberi pengertian kepada pasangan untuk berbuat sama. Dengan langkah seperti ini 
tak perlu lagi ada amarah di antara suami dan isteri. Sehingga dengan peran dan 
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pemikiran yang seimbang, mampu menjadikan rumah tangga terasa lebih sehat dan 
langgeng. 
Potret keluarga yang ideal adalah keluarga yang dapat menggabungkan antara 
sakinah, mawaddah dan rahmah sebagai satu kesatuan dan dapat merealisasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari, walaupun tidak bergelimangan harta karena fungsi 
keluarga masih substansial dan potensi yang dimilikinya merupakan dasar yang 
cukup kuat untuk merancang sebuah model keluarga yang ideal untuk memberikan 
kehidupan yang lebih baik bukan hanya bagi keluarga yang bersangkutan, tetapi juga 
bagi komunitas dan masyarakat dimana keluarga itu menjadi bagian. Suami isteri 
dalam bergaul memperhatikan hal-hal yang secara sosial dianggap patut (ma`ruf), 
tidak asal benar dan hak 
2. Membina Prilaku Keagamaan Anak 
Perilaku keagamaan yang baik menjadi hal yang sangat penting untuk di 
perhatikan di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima, meskipun sebagian 
besar wanita di Desa ini berprofesi sebagai buruh, namun mereka tetap berperan aktif 
dalam pembinaan keluarga dan anak-anaknya demi tercapainya suatu tujuan yang 
mulia yaitu anak yang sholeh dan sholeha, terbukti dari jawaban 10 orang responden 
wanita yang berprofesi sebagai buruh dari pertanyaan angket yang di tanyakan 
langsung kepada mereka, dapat kita lihat dalam tabel dibawah : 
Profesi buruh, tidak menjadi penghalang bagi ibu-ibu ini, karena mereka sadar 
akan pentingnya pembinaan-pembinaan tersebut demi masa depan anak-anaknya. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan perilaku keagamaan 
anak di Desa Boro Kecamatan Sanggar Kabupaten Bima 
Faktor pendukung paling utama adalah keluarga yang senantiasa 
mengarahkan anak-anak pada arah yang positif kuhusnya memiliki nilai agama dan 
pemerintah mengeluarka sebuah Perda yang mewajibkan bagi anak untuk bisa “Baca-
Tulis Al-Quran” dan bersertifikat sebagai syarat bagi anak-anak untuk mendaftarkan 
diri di Sekolah-Sekolah Pemerintahan maupun yayasan-yayasan 
Faktor yang menghambat adalah konflik internal keluarga, karena anak 
menjadi canggung untuk berbicara terbuka dengan orang tua, selain itu konflik 
eksternal, perkelahian antar sesamanya membuat si anak malu-malu menghadapi 
orang tuanya karena takut mendapatkan hukuman akibat perbuatannya. 
 
B. Saran 
Penulisan Skripsi ini menjadi referensi tamahan bagi Mahasiswa/i UIN 
Alauddin Makassar pada khususnya dan Masyarakat Indonesia pada umumnya akan 
penting memberi perhatian terhadap pembinaan perilaku keagamaan anak dan 
memiliki kesadaran tentang kaum wanita yang telah mendapatkan penghargaan yang 
tinggi dalam Islam yang mana setiap orang diingatkan bahwa ia tidak mungkin akan 
berada di dunia ini tanpa melalui ibunya, karena itu di dalam keadaan apapun, ibu 
harus ditaati dan dimuliakan. 
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Profesi apapun yang kita jalani, bukan menjadi sebuah masalah dalam hal 
membina peilaku keagaamaan anak karena agama tidak menjadikan manusia untuk 
memiliki batasan dalam berprofesi. 
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